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A. Latar Belakang 
Kabupaten Soppeng merupakan salah satu Kabupaten yang ada 
di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Kabupaten Soppeng terletak pada 
040 06’ 00”-04032’ Lintang Selatan dan 1190 47’ 18”-1200 06’ 13” Bujur 
Timur. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.500,00 km2  yang terbagi 
menjadi 8 kecamatan. Kecamatan yang memiliki wilayah paling luas yaitu 
Kecamatan Marioriawa dengan luas wilayah 320 km2, sedangkan 
kecamatan yang memiliki wilayah yag paling sempit yaitu Kecamatan Citta 
dengan luas wilayah 40 km2. Berturut turut kecamatan mulai dari luas 
wilayah terluas hingga tersempit yaitu Kecamatan Marioriawa, Lalabata, 
Donri-donri, Lilirilau, Liliriaja, Ganra dan Citta. Pada tahun 2016, jumlah 
penduduk Kabupaten Soppeng yaitu sebanyak 226.116 orang yang terdiri 
dari 106.391 orang laki-laki dan 119.725 perempuan. (Badan Pusat Statistik 
Provinsi Sulawesi Selatan) 
Masyarakat Sulawesi Selatan mengenal Kabupaten Soppeng sebagai 
kota dengan sumber daya alam yang khas. Kabupaten Soppeng berada pada 
ketinggian antara 5 hingga 1.500 meter doatas permukaan laut. Secara 
topografi, Kabupaten Soppeng terbagi menjadi wilayah-wilayah dataran 
rendah dan dataran tinggi yang memiliki kontur berbukit bukit. Keindahan 
lansekap kota yang bergelombang dan ribuan kelelawar yang bergantungan 
di pohon asam di jantung Kabupaten Soppeng yang merupakan daya tarik 
kawasan ini. Masyarakat Sulawesi Selatan bahkan memberi julukan 
Kabupaten Soppeng sebagai kota kelelawar.  
Pariwisata merupakan sektor yang penting dalam mendukung 
perekonomian sebagai sumber setelah migas. Pariwisata juga sebagai 
pengembangan sosial budaya dan mempromosikan citra bangsa di luar 
negeri. Pariwisata sekarang sudah menjadi kebutuhan sebagai akibat dari 
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meningkatnya income per capita dunia, terjadinya Three “T” Revoution 
(Technology Transportation, Telecomunication adn Travel & Tourism) 
yang memberikan kemudahan dan kelancaran bagi orang-orang yang 
melakukan perjalanan wisata. Sebagaimana firman Allah swt: 
 
Terjemahannya: 
“Katakanlah (Muhammad) “Jelajahilah bumi, kemudian perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu” (QS. Al-
An’am 6:11) 
 
Ayat ini merupakan sebagai pemberitahuan tentang terpuji-Nya 
Allah serta pujian terhadap-Nya karena sifat-sifat-Nya yang sempurna dan 
agung secara umum. Allah swt menciptakan langit dan bumi di mana hal itu 
menunjukan sempurnanya kekuasaan-Nya, luasnya ilmu dan rahmat-Nya 
serta meratanya kebijaksanaan-Nya. Allah sendiri yang menciptakan, 
mengatur, mengadakan gelap dan terang; baik yang dirasakan seperti malam 
dan siang, matahari dan bulan, maupun yang maknawi seperti gelapnya 
kebodohan, keraguan, kemusyrikan, kemaksiatan, kelalaian, dan terangnya 
ilmu, iman, yakin dan taat. Ini semua menunjukan bahwa Allah swt  berhak 
diibadati dan ditujukan keikhlasan dalam beribadah. Namun meskipun dalil 
dan bukti ini begitu jelas, orang-orang kafir masih saja menyamakan 
makhluk dengan Allah dalam hal ibadah dan ta’zhim (pengagungan), 
padahal makhluk-makhluk tersebut tidak sama sedikit pun dengan Allah 
dalam hal kesempurnaan; makhluk fakir lagi lemah, sedangka Allah Maha 
Kaya lagi Maha Kuasa.  
Di Kabupaten ini terdapat banyak kawasan wisata yang salah 
satunya adalah Kawasan Wisata Ompo (KWO). Kawasan Wisata Ompo 
terletak di Jalan Trans Sulawesi, Kelurahan Ompo, Kecamatan Lalabata, 
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Kota WatanSoppeng, Provinsi Sulawesi Selatan yang tepatnya berada di 
sekitar 175 Km dari Kota Makassar atau sekitar 3 Km di sebelah utara Kota 
Soppeng. Letak Kawasan Wisata Ompo sendiri terbilang cukup strategis 
karena dapat diakses dengan menggunakan kendaraan umum seperti pete-
pete (mobilmikrolet), bentor (becak motor) ataupun ojek dengan waktu 
tempuh sekitar 15 menit dari Ibukota Soppeng. Kondisi jalan menuju lokasi 
sangat baik dan beraspal sehingga mudah dilalui kendaraan roda dua 
maupun roda empat. 
Kawasan ini memiliki luas ±9.7ha yang didalamnya terdapat areal 
yang luas untuk perkemahan dan Motor Cross, permandian alam dan juga 
terdapat sebuah danau buatan yang cukup luas sebagai areal bermain perahu 
dan memancing ikan air tawar.Pemandian Alam Ompo menjadi tujuan 
wisata favorit karena selain biayanya sangat murah , lokasinya juga berada 
tidak jauh dari kota dan terletak di kawasan pegunungan dengan suasana 
alam  yang asri. Area di sekitar pemandian banyak ditumbuhi oleh pohon 
yang rindang dan tempat duduk sehingga pengunjung akan terasa lebih 
sejuk dan nyaman. Dikawasan ini juga terdapat danau buatan sehingga dapat 
digunakan untuk bermain perahu dan memancing ikan di danau buatan 
bersama keluarga. Danau buatan tersebut berada persis di sebelah utara 
lokasi pemandian . Di sekitar danau juga terdapat area perkemahan yang 
cukup luas dan sering digunakan oleh sebagian pengunjung untuk 
berekreasi bersama keluarga. Selain itu, Kawasan Wisata Ompo juga yang 
sering digunakan sebaga ajang lomba motocross tingkat daerah. 
Kawasan Wisata Ompo merupakan salah satu objek wisata andalan 
yang dulunya banyak dikunjungi oleh wisatawan domestik. Jumlah 
pengunjung terbanyak terjadi pada tahun 2005 yang berjumlah 139.547 
orang. Namun seiring waktu berjalan dan tidak dilakukannya 
pengembangan terhadap sarana dan prasarana, presentase pengunjung mulai 
menurun dari tahun ke tahun. 





“Dan Dialah yang menancapkan gunung di bumi agar bumi itu tidak 
tergoncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan 
jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk” (QS. Al- Nahl 16:15) 
 
Maksud dari ayat diatas yaitu Allah swt telah memberikan kepada 
manusia segala maslahat dan kebutuhannya sehingga manusia dapat 
menggarap tanahnya , membuat bangunan dan berjalan diatasnya. Manusia 
dituntut untuk bisa memanfaatkan apa yang telah Allah sediakan dimuka 
bumi ini dan tidak menyia-nyiakannya segala nikmat yang diberikan. 
Kawasan Wisata Ompo memiliki potensi yang sangat besar untuk 
berkembang. Tetapi infrastruktur yang buruk, pengolahan tapak yang tidak 
menarik, efektifitas pemanfaatan lahan yang sangat rendah, , sirkulasi yang 
tidak jelas, banyaknya lahan yang tidak memiliki fungsi yang jelas ditambah 
banyaknya bangunan semi permanen, banyaknya sampah yang bertebaran 
menjadikan kawasan ini terkesan tidak teratur sehingga mengurangi daya 
tarik Kawasan Wisata Ompo. 
Rasulullah saw mengajarkan kepada kita tentang beberapa hal, 
diantaranya agar melakukan penghijauan, melestarikan kekayaan hewani 
dan hayati, dan lain sebagainya. Salah satu konsep pelestarian lingkungan 
dalam islam adalah perhatian akan penghijauan dengan cara menanam dan 
bertani. Nabi Muhammad saw menggolongkan orang-orang yang menanam 
pohon sebagai shadaqah. Hal ini diungkapkan secara tegas dalam hadits 
Rasulullah SAW, yang berbunyi : 
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 … هّاللَ ُلوُسَر َلَاق e  َم َأ اًسْرَغ ُس هرْغَي ٍمهلْسُم ْن هم ا ُعَرَْزي ْو َز اًعْر
 هإ ٌةَمي هَهب َْوأ ٌناَسْنهإ َْوأ ٌرْيَط ُهْن هم ُلُْكَأيَف ٌَةَقدَص ه هب َُهل َناَك ّلَّ  
Artinya : 
“… Rasulullah saw bersabda : tidaklah seorang muslim menanam 
tanaman, kemudian tanaman itu dimakan oleh burung, manusia, ataupun 
hewan, kecuali baginya dengan tanaman itu adalah sadaqah”. (HR. al-
Bukhari dan Muslim dari Anas). 
Seperti juga sering kita mendengar di majelis pengajian, bahwa 
manusia diciptakan menjadi khalifah di muka bumi. Bahkan, Allah SWT 
menciptakan alam, lautan, udara dan dareatan bagi kehidupan manusia. Tapi 
tidak bisa dipungkiri, kerusakkan di muka bumi ini akibat perbuatan 
manusia itu sendiri. Khalifah menjadikan manusia sebagai wakil Tuhan di 
muka bumi dengan menyertakan makhluk lain sebagai bagian dari makhluk 
Tuhan yang harus dijaga keberadaannya. Maka  sangatlah jelas paradigma 
yang diusung Islam meliputi  tiga aspek. Yakni, aspek ketuhanan (habl min 
Allah), aspek kemanusiaan (habl min an-nas), dan aspek hubungan manusia 
dengan alam (habl min al’alam). Ketiganya harus berjalan secara beriringan 
tanpa mengesampingkan satu sama lain. Dengan paradigma itu dapat 
digunakan sebagai cara berfikir dalam melestarikan pohon-pohon di muka 
bumi. Ini tidak lain untuk keberlangsungan hidup kita dan anak cucu kita 
kelak. Maka melestarikan alam ini menjadi kewajiban kita semua sebagai 
khalifah di muka bumi. Menjaganya bukan merusaknya. Bila tidak bisa 
menjaga, janganlah merusaknya. Bila mau menjaga, perbaikilah dengan 
cara menanam.  
Untuk itu dalam tugas akhir ini dilakukan perancangan Kawasan 
Wisata Ompo agar kawasan wisata ini dapat produktif kembali, lebih 
memaksimalkan potensi yang ada, diberikan fasilitas yang memadai, juga 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas  maka pokok 
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah bagaimana merancang 
Kawasan Wisata Ompo di Kabupaten Soppeng agar dapat vital kembali? 
C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1. Tujuan Pembahasan 
Menyusun suatu landasan konseptual sebagai acuan perancangan 
yang dapat menjadi panduan dalam perancangan Kawasan Wisata 
Ompo baik pada perancangan kawasan, bentuk bangunan serta fasilitas 
tambahan melalui studi literatur, survei lapangan, dan studi banding 
sehingga dapat menghidupkan kembali kawasan tersebut. 
2. Sasaran pembahasan 
Sasaran pembahasan pada penulisan ini adalah mentransformasikan 
konsep perancangan dalam mendesain Kawasan Wisata Ompo. 
Secara spesifik objek-objek pembahasannya antara lain : 
1. Menguraikan pentingnya  Kawasan Wisata. 
2. Menguraikan teori-teori dasar perencanaan dan perancangan 
Kawasan Wisata 
3. Menggambarkan atau mendeskripsikan keadaan atau existing 
condition pada Kawasan Wisata Ompo. 
4. Menyusun konsep dalam perancangan Kawasan Wisata Ompo 
terdiri dari : 
a. Konsep penataan tapak 
b. Konsep tata ruang bangunan 
c. Konsep penataan sirkulasi 
D. Lingkup Pembahasan 
Lingkup pembahasan lebih menekankan pada merevitalisasi tapak 
kawasan wisata ompo dengan penataan yang modern. Lingkup perancangan 
dibatasi dengan kaidah arsitektur kota. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pembahasan meliputi : 
1. Tahap Pengumpulan Data 
a. Studi Literatur 
Pada tahap ini penulis mengambil studi literatur dari buku-
buku yang berkaitan dengan dengan penulisan untuk mendapatkan 
teori, spesifikasi, dan karakteristik serta aspek-aspek arsitektural 
yang dapat dijadikan landasan dalam proses perancangan. 
b. Studi Preseden 
Pada tahap ini penulis mengambil studi preseden melalui 
internet mengenai Kawasan Wisata yang terdapat di Indonesia 
maupun di luar negeri yang dibagi menjadi dua, yaitu : 
1) Studi preseden sesuai dengan judul perancangan 
2) Studi preseden sesuai dengan pengaplikasian pada desain 
perancangan 
c. Studi Lapangan 
Pada tahap ini dilakukan survey lapangan untuk mengetahui 
dan mengamati kondisi yang akan menunjang terhadap 
perancangan. 
2. Tahap Analisis 
Melakukan analisis dari data yang telah dikumpulkan melalui survey 
lokasi dan diolah ke dalam konsepsi perancangan Kawasan Wisata. 
3. Aplikasi Desain 
Hasil dari analisis konsepsi kemudian di aplikasikan ke desain 
sehingga menghasilkan Kawasan Wisata Ompo di Kabupaten Soppeng. 
F. Sistematika Penulisan 
Adapun penyusunan laporan ini akan dibahas sesuai dengan 





BAB I PENDAHULUAN 
Menguraikan tentang latar belakang, tujuan dan sasaran yang ingin 
dicapai, manfaat, lingkup, metode, dan sistematika pembahasan 
serta alur pikir. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang kajian teori, pengertian dasar, fungsi dan syarat 
kawasan wisata, jenis kawasan wisata, kegiatan dan aktifitas 
wisatawan, kerangka optimalisasi pengembangan kawasan wisata, 
studi preseden, dan pengertian arsitektur kota. 
BAB III TINJAUAN KHUSUS 
Menguraikan tentang tinjauan Kabupaten Soppeng dan tinjauan 
Kawasan Wisata yang ada di Kabupaten Soppeng 
BAB IV PENDEKATAN DESAIN 
Mengurai tentang pendekatan perancangan dan perencanaan 
Kawasan Wisata Ompo di Kabupaten Soppeng. 
BAB V TRANSFORMASI KONSEP 
 Bab ini berisi tentang aplikasi dari Komponen Perancangan 
Arsitektur Kota, berdasarkan Aplikasi Desain seperti Lansekap, 
sirkulasi, parkir, kenyamanan, drainase, dan utilitas. 
BAB VI PRODUK DESAIN 
Bab ini berisi tentang hasil pproduk desai seperti master plan 
kawasan, tampak kawasan, potongan kawasan, perspektif kawasan, 










A. Tinjauan Judul 
Pengertian judul Kawasan Wisata Ompo di Kabupaten Soppeng 
adalah sebagai berikut: 
 
Kawasan :daerah tertentu yang memiliki ciri khas tertentu 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
Wisata :kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 
tersebut dilakukan secara sukarela serta bersifat 
sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik 
wisata (UU No. 9 Tahun 1990 Pasal 1)   
Ompo :salah satu kelurahan di Kabupaten Soppeng 
Soppeng :salah satu kabupaten di provinsi Sulawesi            
Selatan, Indonesia 
B. Tinjuauan terhadap Kawasan 
1. Pengertian Kawasan 
Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau 
budidaya. Adanya variasi penyusunan lahan yang berupa batuan, tanah, 
kemiringan lereng dan penggunaan lahan menyebabkan terjadinya 
perbedaan sifat dan karakteristik lahan. Perbedaan ini mengakibatkan 
pada setiap lahan mempunyai daya dukung dan daya tampung yang 
berbeda. Artinya, setiap lahan mempunyai fungsi kawasan tersendiri 
dalam kelestarian lingkungan hidup (UU Nomor 26 Tahun 2007 tentang  
Penataan Ruang Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 point 20, 21, dan 22). 
2. Fungsi Kawasan 
 Fungsi  kawasan merupakan pengklasifikasian  lahan berdasarkan 
karakteristik fisiknya berupa lereng, jenis tanah dan curah hujan harian 
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rata- rata menjadi  kawasan lindung, penyangga, budidaya tanaman 
tahunan dan budidaya tanaman semusim, dimana setiap  kawasan 
mempunyai fungsi utama  yang spesifik. 
3. Jenis-Jenis Kawasan 
 Menurut UU No. 26 tahun 2007 kawasan dibagi menjadi 8 jenis 
kawasan, yaitu: 
a. Kawasan lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi 
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup 
sumber daya alam dan sumber daya buatan 
b. Kawasan budi daya adalah wilayah yang ditetapkan dengn fungsi 
utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi an potensi sumber 
daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buatan 
c. Kawasan pedesaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan 
utama pertanian, termasuk pengelolaan sumber daua alam denga 
susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman pedesaan, 
pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan 
ekonomi 
d. Kawasan agropolitan adalah kawasan yang terdiri atas astu atau 
lebih usat kegiatan pada wilayah pedesaan sebagai sistem 
produksi pertanian dan pengelolaan sumber daya alam teertenu 
yang ditunjukkan oleh adanya keterkaitan fungsional dan 
hierarki keruangan satuan sistem permukiman dan agrobisnis 
e. Kawasan perkotaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan 
utama bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai 
tempat permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi 
pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan 
ekonomi 
f. Kawasan metropolitan adalah kawasan perkotaan yang terdiri 
atas sebuah kawasan perkotaan yang berdiri sendiri atau kawasan 
perkotaan inti dengan kawasan perkotaan di sekitarnya yang 
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saling memiliki keterkaitan fungsional yang dihubungkan 
dengan sistem jaringan prasarana wilayah yang terintegrasi 
dengan jumlah penduduk secara keseluruhan sekurang-
kurangnya 1.000.000 (satu jua) jiwa 
g. Kawasan megapolitan adalah kawasan yang terbentuk dari 2 
(dua) atau lebih kawasan metopolitan yang memiliki hubungan 
fungsional dan membentuk sebuah sistem 
h. Kawasan strategis nasional adalah wilayah yang penataan 
ruangnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh sangat 
penting seara nasional terhadap kedaulatan negara, pertahanan  
C. Tinjauan Wisata 
1. Pengertian Wisata 
 Menurut Soetomo (1994:25) yang di dasarkan pada ketentuan 
WATA (World Association of Travel Agent = Perhimpunan Agen 
Perjalanan Sedunia), wisata adalah perjalanan keliling selama lebih dari 
tiga hari, yang diselenggarakan oleh suatu kantor perjalanan di dalam 
kota dan acaranya antara lain melihat-lihat di berbagai tempat atau kota 
baik di dalam maupun di luar negeri. 
2. Ciri-Ciri Wisata 
a. Perjalanan keliling yang kembali lagi ke tempat asalnya. 
b. Pelaku perjalanan hanya tinggal untuk sementara. 
c. Perjalanan tersebut telah direncanakan terlebih dahulu. 
d. Ada organisasi atau orang yang mengatur perjalanan tersebut. 
e. Terdapat unsur-unsur produk wisata. 
f. Ada tujuan yang ingi dicapain dalam perjalanan wisata tersebut. 






3. Tujuan Wisata 
 Prioritas seseorang /  kelompok untuk melakukan perjalanan wisata 
adalah mencari kesenangan atau kegembiraan, berikut adalah beberapa 
tujuan dari adanya pelaksanaan wisata : 
a. Ingin bersantai, bersuka ria, rileks (lepas dari rutinitas) 
b. Ingin mencari suasana baru atau suasana lain 
c. Memenuhi rasa ingin tahu untuk menambah wawasan 
d. Ingin berpetualang untuk mencari pengalaman baru 
e. Mencari kepuasan dari yang sudah didapatkan. (M.kasrul hal 6) 
Tujuan wisata yang dibenarkan oleh agama, yaitu perjalanan (yang 
tidak mengakibatkan dosa) dibenarkan oleh agama. Bahkan mereka 
yang melakukannya mendapatkan keringanan-keringanan  dalam 
bidang kewajiban agama, seperti boleh menunda puasanya, atau 
menggabung dan mempersingkat rakaat shalatnya. Disamping itu,  dari 
adanya wisata  diharapkan  agar  manusia memperoleh manfaat  dari apa 
yang diperoleh dan dipelajari di tempat-tempat yang telah dikunjungi. 
4. Bentuk Wisata 
Ada berbagai macam bentuk perjalanan wisata ditinjau dari beberapa 
macam segi, yaitu : 
a. Dari  segi jumlahnya, wisata dibedakan atas : 
1) Wisatawan Perorangan (Individual Tour),  yaitu suatu 
perjalan yang dilakukan oleh satu orang atau sepasang suami 
istri. 
2) Wisata Keluarga (Family Group Tour), yaitu suatu 
perjalanan wisata yang dilakukan oleh serombongan 
keluarga, yang masih mempunyai hubungan kekerabatan 
satu sama lain. 
3) Wisata Rombongan (Group Tour), yaitu suatu perjalanan 
yang dilakukan bersama-sama dengan dipimpin oleh 
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seseorang yang bertanggung jawab atas keselamatan dan 
kebutuhan seluruh anggotanya. 
b. Dari segi kepengaturannya, wisata dibedakan atas : 
1) Wisata Berencana  (Pre-arranged Tour), yaitu suatu 
perjalanan wisata  yang jauh hari sebelumnya telah diatur 
segala sesuatunya, baik transportasi, akomodasi, maupun 
objek-objek yang akan dikunjungi. 
2) Paket Wisata  (Package Tour), suatu produk wisata yang 
merupakan suatu komposisi perjalanan yang disusun dan 
dijual guna memberikan kemudahan  dan kepraktisan dalam 
melakukan perjalanan. 
3) Wisata Terpimpin  (Coach Tour), yaitu suatu paket 
perjalanan ekskursi yang dijual oleh biro perjalanan dengan 
dipimpin oleh seorang pemandu wisata dan merupakan 
perjalanan wisata yang diselenggarakan secara rutin, dalam 
jangka yang telah ditetapkandan dengan rute perjalanan yang 
tertentu pula. 
4) Wisata Khusus  (Special Arranged Tour), yaitu suatu 
perjalanan wisata yang disusun secara khusus guna 
memenuji permintaan seorang langganan atau lebih sesuai 
dengan kepentingannya. 
5) Wisata Tambahan  (Optional Tour), yaitu suatu perjalanan 
wisata tambahan diluar pengaturan yang telah disusun dan 
diperjanjikan pelaksanaannya, yang dilakukan atas 
permintaan pelanggan. 
c. Dari segi maksud dan tujuannya, wisata dibedakan atas : 
1) Wisata Liburan (Holiday Tour), yaitu suatu perjalanan 
wisata yangdiselenggarakan dan diikuti oleh  anggotanya 
guna berlibur,bersenang-senang dan menghibur diri. 
2) Wisata Pengenalan  (Familiarization Tour), yaitu suatu 
perjalanan anjangsana yang dimaksudkan guna mengenal 
14 
 
lebih lanjut bidang atau daerah yang mempunyai kaitan 
dengan pekerjaannya. 
3) Wisata Pendidikan  (Education Tour), yaitu suatu perjalanan 
wisata yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran, 
studi perbandingan ataupun pengetahuan mengenai bidang 
kerja yang dikunjunginya. 
4) Wisata Pengetahuan  (Scientific Tour), yaitu perjalanan 
wisata yang  tujuan pokoknya adalah memperoleh 
pengetahuan atau penyelidikan suatu bidang ilmu 
pengetahuan. 
5) Wisata Keagamaan  (Pilgrimage Tour), perjalanan wisata 
guna melakukan ibadah keagamaan. 
6) Wisata Kunjungan Khusus  (Special Mission Tour), yaitu 
perjalanan wisata dengan suatu maksud khusus, misalnya 
misi dagang, misi kesenian dan lain-lain 
7) Wisata Program Khusus  (Special Program Tour), yaitu 
suatu perjalanan wisata untuk mengisi kekosongan khusus 
8) Wisata Perburuan  (Hunting Tour), yaitu suatu kunjungan 
wisata wisata yang dimaksudkan untuk menyelenggarakan 
pemburuan binatang yang diijinkan oleh penguasa setempat, 
untuk hiburan semata. 
d. Dari segi penyelenggaraanya, wisata dibedakan atas :  
1) Ekskursi  (Excursion), yaitu suatu perjalanan wisata jarak 
pendek yang ditempuh kurang dari 24 jam guna 
mengunjungi satu atau lebih objek wisata. 
2) Wisata Safari (Safari Tour) yaitu suatu perjalanan wisata 
yang diselenggarakan secara khusus dengan perlengkapan 
atau peralatan  khusus pula. 
3) Wisata Kapal Pesiar (Cruze Tour)  yaitu perjalanan wisata 
yang menggunakan kapal pesiar  mengunjungi objek-objek 
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wisata bahari, dan objek wisata di darat tetapi menggunakan 
kapal pesiar sebagai basis pemberangkatannya. 
4) Wisata Remaja (Youth Tour), yaitu suatu kunjungan wisata 
yang penyelenggaraannya khusus diperuntukan bagi para 
remaja menurut golongan umur yang ditetapkan oleh hukum 
negara masing-masing. 
5) Wisata Bahari  (Marine Tour), suatu kunjungan objek wisata 
khususnya untuk menyaksikan keindahan lautan. 
Berdasarkan beberapa uraian tentang bentuk wisata diatas, dapat 
disimpulkan, bahwa  motivasi yang mendorong wisatawan untuk 
mengadakan perjalanan wisata adalah sebagai berikut : 
e. Dorongan kebutuhan untuk berlibur dan berekreasi, 
f. Dorongan kebutuhan pendidikan dan penelitian, 
g. Dorongan kebutuhan keagamaan, 
h. Dorongan kebutuhan kesehatan, 
i. Dorongan atas minat terhadap kebudayaan dan kesenian, 
j. Dorongan kepentingan keamanan, 
k. Dorongan kepentingan hubungan keluarga 
l. Dorongan kepentiangan politik, (Gamal Santoro 14-17) 
5. Unsur Pokok Wisata 
Unsur-unsur pokok dalam pelaksanaan wisata adalah sebagai 
berikut: 
a. Politik Pemerintah : 
Sikap pemerintah terhadap kunjungan wisatawannya, dalam hal 
ini ada dua faktor penting yang terkait dengan politik pemerintah 
suatu negara yaitu yang langsung dan tidak langsung 
mempengaruhi pertumbuhan serta perkembangan industri 
pariwisata. Yang langsung  adalah sikap pemerintah  terhadap 
kunjungan wisatawan  luar negeri, dan yang tidak langsung 
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adanya situasi dan kondisi yang stabil dalam perkembangan 
politik, ekonomi, serta keamanan dalam negara itu sendiri. 
b. Perasaan Ingin Tahu : 
Pada awal hakikatnya paling utama yang melahirkan pariwisata 
adalah perasaan manusia yang terdalam, yang serba ingin 
mengetahui segala sesuatu selama hidup di dunia. Manusia ingin 
tahu segala sesuatu di dalam dan di luar lingkungannya. Ia 
ingin  tahu tentang kebudayaannya, cara  hidup, adat istiadat, 
keindahan alam dan sebagainya. 
c. Sifat Ramah Tamah 
Sifat ramah tamah merupakan salah satu faktor potensial dalam 
bidang pariwisata, karena keramah tamahan masyarakat 
merupakan suatu daya tarik tersendiri bagi wisatawan. 
d. Atraksi 
Dalam dunia kepariwisataan, segala sesuatu yang menarik dan 
bernilai untuk dikunjungi dan dilihat disebut ”atraksi” 
atau  lazim juga dinamakan objek wisata. Atraksi atau objek 
wisata yang ada secara natural maupun yang biasa berlangsung 
tiap harinya, serta yang khusus diadakan pada waktu tertentu  di 
tanah air kita Indonesia sangat banyak bahkan melimpah. 
e. Akomodasi 
Sebagai unsur yang dibutuhkan, akomodasi merupakan faktor 
yang sangat penting. Ia merupakan ”rumah sementara”  bagi 
wisatawan yang sejauh dan sepanjang perjalanannya 
membutuhkan serta mengharapkan kenyamanan, pelayanan 
yang baik, keberhasilan, senitasi yang menjamin kesehatan serta 
hal-hal kebutuhan hidup yang layak. (Sukarmin, Citra Wisata 
Religi “Studi Tentang Persepsi Wisatawan Terhadap Wisata 
Religi Sunan Ampel Surabaya”, Skripsi Fakultas Dakwah IAIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2007 h. 31-32) 
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6. Jenis-Jenis Wisata 
 Menurut Pendit (1994), ada beberapa jenis pariwisata yang sudah 
dikenal, antara lain: 
a. Wisata budaya (Cultural Tourism), yaitu perjalanan yang 
dilakukan atas dasar keinginan untuk memperluas pandangan 
hidup seseorang dengan cara mengadakan kunjungan ke tempat 
lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan 
dan adat istiadat mereka, cara hidup mereka, kebudayaan dan 
seni mereka. 
b. Wisata olahraga (Sport Tourism), yaitu perjalanan yang 
dilakukan untuk tujuan berolahraga atau memang sengaja 
bermaksud mengambil bagian aktif dalam pesta olahraga di 
suatu tempat atau negara. 
c. Wisata komersial (commercial tourism), yaitu perjalanan yang 
bertujuan untuk mengunjungi pameran-pameran dan pekan raya 
yang bersifat komersial, seperti pameran industri, pameran 
dagang dan sebagainya. 
d. Wisata bahari (Nautical Tourism), yaitu wisata yang banyak 
ikaitkan dengan dengan danau, pantai, atau laut. 
e. Wisata cagar alam (National Park Tourism), yaitu jenis wisata 
yang biasanya diselenggarakan oleh agen atau biro perjalanan 
yang mengkhususkan usaha-usaha dengan mengatur wisata 
ketempat atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan daerah 
pegunungan dan sebaginya yang kelestariannya dilindungi oleh 
undang-undang. 
f. Wisata industri (Industry Tourism), yaitu perjalanan yang 
dilakuan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa, atau orang-
orang awam ke suatu kompleks atau daerah perindustrian dengan 




7. Pelaku Wisata 
Pada dasarnya pelaku wisata atau orang yang melakukan kegiatan 
wisata lebih dikenal dengan istilah wisatawan. Namun pengertian lebih 
rinci dari wisatawan diterangan dalam ketetapan IUOTO (International 
Union of Official Travel Organizations) pada 1 Juli 1960 dalam 
Soetomo (1994:25-26), dimana wisatawan ialah: 
a. Berpergian demi kesenangan, keluarga, kesehatan dan lain-
lainnya 
b. Bepergian untuk menghadiri rapat atau berstatus sebagai 
lembaga ilmiah, pemerintah diplomasi, agama, organisasi 
olahraga dan sebagainya 
c. Bepergian untuk urusan bisnis 
d. Datang naik kapal pesiar meskipun masa tinggalnya kurang dari 
24 jam 
e. Pelajar, mahasiswa atau anak muda yang tinggal di asrama atau 
di sekolah 
Tidak termasuk kelompok diatas ialah mereka yang: 
a. Datang dan tinggal di suatu negara untuk mencari pekerjaan, 
mata pencaharian atau melakukan bisnis 
b. Datang di suatu negara dan bermaksud untuk menetap di negara 
itu 
c. Melakukan perjalanan dan menjelajah suatu negara tanpa 
berhenti di suatu tempat meski perjalanan itu memakan waktu 
lebih dari 24 jam 
Selain itu WTO (World Tourism Organization) dalam Marpaung 
(2000:15) memberikan defenisi sebagai berikut: 
a. Pengunjung adalah setiap orang yang berkunjung ke suatu 
negara lain dimana ia mempunyai kediaman dengan alasan 




b. Wisatawan adalah setiap orang yang bertempat tinggal di suatu 
negara -tanpa memandang kewarganegaraannya apa- 
berkunjung ke suatu tempat di negara yag sama untuk jangka 
waktu lebih dari 24 jam yang tujuan perjalanannya dapat 
diklasifikasikan  pada hal berikut: 
1) Memanfaatkan waktu luang untuk berekreasi, liburan, 
kesehatan, pendidikan, keagamaan, dan olahraga 
2) Bisnis atau mengunjungi keluarga 
c. Darmawisatawan atau excursionist adalah pengujung sementara 
yang menetap kurang dari 24 jam di negara yang dikunjunginya, 
termasuk orang yang berkeliling menggunakan kapal pesiar 
namun tidak termasuk para pesiar yang memasuki negara secara 
lega; contohnya orang yang hanya tinggal di ruang transit 
pelabuhan udara 
Berdasarkan sifat perjalanan, lokasi dimana perjalanan 
dilakukan wisatawan dapat diklasifikasi sebagai berikut (Karyono, 
1997) : 
a. Wisatawan Asing (Foreign Tourist) adalah orang asing yang 
melakukan perjalanan wisata yang datang memasuki suatu 
negara lain yag bukan merupakan negara dimana ia menetap. 
Wisatawan asing disebut juga wisatawan mancanegara. 
b. Domestic Foreign Tourist adalah orang asing yang berdiam atau 
bertempat tinggal di suatu negara karena tugas dan melakukan 
perjalanan wisata di wilayah negara dimana ia tinggal. 
c. Wisatawan Nusantara (Domestic Tourist) adalah seorang warga 
negara yang melakukan perjalanan wisata dalam batas wilayah 
negaranya sendiri tanpa melewati perbatasan negaranya 
d. Indigenous Foreign Tourist adalah warga negara tertentu yang 
karena tugas atau jabatannya berada di luar negeri pulang ke 
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negara asalnya dan melakukan perjalanan wisata di wilayah 
negaranya sendiri 
e. Transit Tourist adalah wisatawan yang melakukan perjalanan ke 
suatu negara ternentu yang terpaksa singgah pada suat 
pelabuhan/bandara/stasiun bukan atas kemauannya sendiri 
f. Business Tourist adalah orang yang melakukan perjalanan wisata 
untuk tujuan bisnis bukan wisata tetapi perjalanan wisata akan 
dilakukannya setelah tujuan utamanya selesai.  
D. Tinjauan Terhadap Kawasan Wisata 
1. Pengertian kawasan wisata 
 Kawasan wisata merupakan tempat atau keadaan alam yang 
memiliki sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan 
sehingga mempunyai daya tarik untuk dikunjungi 
2. Prinsip-prinsip kawasan wisata 
a. Menjunjung tinggi norma agama dan nilai budaya sebagai 
pengejawantahan dari konsep hidup dalam keseimbangan 
hubungan antara manusia dan Tuhan Yang Maha Esa, hubungan 
antara manusia dan sesama manusia, dan hubungan antara 
manusia dan lingkungan. 
b. Menjunjung tinggi hak asasi manusia, keragaman budaya dan 
kearifan lokal. 
c. Memberi manfaat untuk kesejahteraan rakyat, keadilan, 
kesetaraan dan proporsionalitas. 
d. Memelihara kelestarian alam dan lingkungan hidup. 
e. Memberdayakan masyarakat setempat. 
f. Menjamin keterpaduan antarsektor, antardaerah, antara pusat 
dan daerah yang merupakan satu kesatuan sistemik dalam 




g. Mematuhi kode etik kepariwisatawan dunia dan kesepakatan 
internasional daam bidang pariwisata. 
h. Memperkukuh keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
3. Syarat-syarat kawasan wisata 
 Suatu obyek wisata dapat menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan 
harus memenuhi syarat-syarat untuk pengembangan daerahnya, 
menurut Maryani (1991:11) syarat-syarat tersebut adalah: 
a. What to see 
Ditempat tersebut harus ada obyek wisata dan atraksi wisata 
yang berbeda dengan yang dimiliki oleh daerah lain. Dengan 
kata lain daerah tersebut harus memiliki daya tarik khusus dan 
atraksi budaya yang dapat dijadikan “entertainment” bagi 
wisatawan. What to see meliputi pemandangan alam, kegiatan 
kesenian dan atraksi wisata. 
b. What to do 
Ditempat tersebut selain banyak yang dapat dilihat dan 
disaksikan, harus disediakan fasilitas rekreasi yag dapat 
membuat wisatawan betah berlama-lama ditempat itu. 
c. What to buy 
Tempat tujuan wisata harus tersedia fasilitas untuk berbelanja 
terutama barang souvenir dan kerajinan tangan masyarakat 
sebagai oleh-oleh untuk di bawa pulang ke tempat asal. 
d. What to arrived 
Di dalamnya termasuk aksesbilitas, bagaimana kita mengunjungi 
obyek wisata tersebut, kendaraan apa yang akan digunakan, dan 
berapa lama tiba ketempat tujuan wisata tersebut. 
e. What to stay 
Bagaimana wisatawan akan tinggal untuk sementara selama dia 
berlibur di obyek wisata tersebut. Diperlukan penginapan-
penginapan baik hotel berbintang atau hotel non berbintang. 
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 Selain itu pada umumnya daya tarik suatu obyek wisata berdasarkan 
atas: 
a. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, 
indah, nyaman dan bersih. 
b. Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya 
c. Adanya ciri khusu atau spesifikasi langka. 
d. Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani para 
wisatawan yang hadir. 
e. Obyek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi karena 
memiliki nilai khusu dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-
upacara adat, nilai luhur yang terkandung dalam suatu obyek 
buah karya manusia pada masa lampau. 
4. Fungsi kawasan wisata 
a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
b. Meningkatkan kesejahteraan rakyat 
c. Menghapus kemiskinan 
d. Mengatasi pengangguran 
e. Melestarikan alam, lingkunga dan sumber daya 
f. Memajukan kebudayaan 
g. Mengangkat citra bangsa 
h. Memupuk rasa cinta tanah air 
i. Memperkukuh  jati diri dan kesatuan bangsa 
j. Mempererat persahabatan antar bangsa 
5. Komponen-komponen kawasan wisata 
a. Atraksi 
 Atraksi wisata dapat diartikan segala sesuatu yang terdapat 
di daerah wisata yang dapat menarik wisatawan untuk 
berkunjung ke suatu daerah. Sesuatu yang dapat menarik 
wisatawan meliputi benda-benda tersedia di alam, hasil ciptaan 
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manusia dan tata cara hidup masyarakat. Menurut Trihatmodjo 
dalam Youeti (1996:5), atraksi dapat dibedakan menjadi 
1) Site attraction (tempat menarik, tempat dengan iklim yang 
nyaman, pemandangan yang indah dan tempat bersejarah) 
2) Event attraction (tempat yang berkaitan dengan pariwisata, 
misalnya konferensi, pameran peristiwa olahraga, festival 
dan lain lain) 
 Menurut Marioti dalam Yoeti (1996:172) atraksi wisata 
adalah segala sesuatu yang terdapat di daerah tujuan wisata yang 
merupakan daya tarik agar orang lain ingin berkunjung ke suatu 
tempat daerah tujuan wisata. Adapun jenis-jenis atraksi wisata 
diantaranya adalah: 
1) Benda benda yang tersedia dan terdapat di alam semesta, 
yang dalam istilah pariwisata disebut dengan Natural 
Amenities. Termasuk ke dalam kelompok ini ialah: 
a) Iklim, misalnya cuaca cerah (clean air), banyak cahaya 
matahari (sunny day), sejuk (mild), kering (dry), panas 
(hot), hujan (wet) dan sebagainya 
b) Bentuk tanah dan pemandangan (land configurations and 
landscape) 
c) Hutan belukar (the sylvan elemen), misalnya hutan luas, 
banyak pohon-pohon 
d) Flora dan fauna, seperti tanaman-tanaman yang aneh 
(uncommon vegetation), burung-burung (birds), ikan 
(fish), binatang buas (wild life), cagar alam (national 
park), daerah perburuan (hunting and photographic) dan 
sebagainya 
e) Pusat-pusat kesehatan (health center) dan yang termasuk 
dalam kelompok ini, misalnya sumber air mineral 
(natural spring of mineral water), mandi lumpur (mud 
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baths), sumber air panas (hot springs), dimana 
kesemuaya diharapkan dapat menyembuhkan penyakit 
f) Hasil ciptaan manusia (man made supply). Kelompok ini 
dapat dibagi ke dalam empat bagian penting yaitu: benda-
benda bersejarah dan kebudayaan dan keagamaan 
(historical, cultural and religious) 
b. Aksesibilitas 
 Aksesibilitas dalam kawasan wisata berkenaan dengan 
tingkat kemudahan seorang wisatawan mencapai suatu objek 
wisata. Aksesibilitas penting diperhatikan, mengingat aspek 
tersebut bisa memberikan pengaruh yang besar bagi para 
wisatawan. 
 Fasilitas transportasi dalam bidang kepariwisataan sangat 
erat hubungannya dengan aksesibilitas. Maksudnya frekuensi 
penggunaan kendaraan yang dimiliki dapat mengakibatkan jarak 
yang jauh seolah-olah menjadi lebih dekat. Hal ini dapat 
mempersingkat waktu dan tenaga serta lebih meringankan biaya 
perjalanan. Menurut Trihatmodjo dalam Yoeti (1997: 5) bahwa 
aksesibilitas adalah kemudahan dalam mencapai daerah tujuan 
wisata baik secara jarak geografis atau kecepatan teknis, serta 
tersedianya sarana transportasi ke tempat tujuan tersebut. 
 Beberapa hal yang mempengaruhi aksesibilitas suatu tempat 
adalah kondisi jalan, tarif angkutan jenis kendaraan, jaringan 
transportasi, jarak tempuh dan waktu tempuh. Semakin baik 
aksesibilitas suatu objek wisata, wisatawan yang berkunjung 
dapat semakin banyak jumlahnya. Sebaliknya, jika 
aksesibilitasnya kurang baik, wisatawa akan merasakan 
hambatan dalam kunjungan yang dilakukannya dalam berwisata. 
c. Fasilitas 
 Fasilitas wisata dapat diartikan suatu sarana dan prasarana 
yang harus disediakan oleh pengelola untuk kebutuhan 
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wisatawan. Kebutuhan wisatawan tidak hanya menikmati 
keindahan alam atau keunikan objek wisata melainkan 
memerlukan sarana dan prasarana wisata seperti akomodasi 
(sarana kebersihan,kesehatan, keamanan, komunikasi, tempat 
hiburan, hotel/penginapan, restoran, dan toko cindera mata), 
transportasi (jalan alternatif, aspal, dan jalan setapak), kendaraan 
(angkutan umum, becak, ojek, dan sepeda) dan lain lain 
(mushola, tempat parkir, dan MCK) 
 Soekadijo (2000: 196) mendefinisikan sarana prasarana 
pariwisata sebagai berikut: 
“Prasarana (infrastructure) adalah semua hasil konstruksi fisik, 
baik yang ada di atas maupun di bawah tanah, diperlukan sebagai 
prasyarat utuk pembangunan, diantaranya dapat berupa 
pembangkit tenaga listrik, fasilitas kesehatan dan pelabuhan. 
Sarana (suprastructure) adalah segala sesuatu yang dibangun 
dengan memanfaatkan prasarana” 
 Sarana tersebut merupakan kebutuhan penting bagi para 
wisatawan. Apabila tersedia dengan baik, para wisatawan akan 
merasa nyaman dala melakukan berbagai aktifitas lainnya. 
6. Fasilitas 
 Kawasan wisata yang baik adalah kawasan yang menarik dan 
memiliki ciri khas sendiri, serta didukung oleh fasilitas-fasilitas sosial 
yang dibutuhkan para wisatawan, antara lain: 
a. Penginapan yang memadai serta terjangkau oleh berbagai 
lapisan masyarakat dengan latar belakang sosial ekonomi yang 
berbeda 
b. Fasilitas olah raga 
c. Sarana ibadah yang layak 
d. Fasilitas pemandu wisata yang senantiasa siap untuk mengantar 
dan memberikan penjelasan kepada para wisatawan 
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e. Keamanan dan kenyamanan para wisatawan terjaga 
f. Terdapat area penjualan cenderamata (souvenir), baik berupa 
barang-barang maupun makanan khas yang dapat dibeli untuk 
oleh-oleh wisatawan 
g. Keramahan penduduk yang tinggal disekitar objek wisata 
  Prasarana transportasi darat terdiri atas jalur kereta api, dan 
jalan raya. Berdasarkan keterhubungannya jalur jalan raya 
dibedakan menjadi: 
a. Jalan negara, yaitu jalan yang menghubungkan antar ibuota 
provinsi 
b. Jalan provinsi, yaitu jalan yang menghubungkan ibukota 
provinsi dengan ibukota kabupaten atau kota 
c. Jalan kabupaten atau kota, yaitu jalan yang menghubungkan 
ibukota kabupaten atau kota dengan ibukota kecamatan 
d. Jalan desa, yaitu jalan yang menghubungkan ibukota kecamatan 
dengan desa-desa disekitarnya 
E. Potensi Kawasan Wisata Ompo 
1. Kawasan wisata yang luas namun belum difungsikan dengan baik 
2. Terletak di wilayah strategis (3km dari kota Soppeng) 
3. Kondisi jalan menuju kawasan wisata beraspal 
4. Dapat dengan mudah diakses dengan kendaraan umum atau kendaraan 
pribadi 
5. Kawasan wisata banyak ditumbuhi pohon sehingga terkesan rindang 
F. Teori Hamid Shirvani 
 Hamid Shirvani, 1985 (dalam Dharmawan Eddy, Teori dan 
implementasi Perancangan Kota, 2003), menentukan elemen perancangan 
kota dalam delapan kategori sebagai berikut : 
1. Tata Guna Lahan (Land Use) 
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Land Use merupakan salah satu elemen kunci dalam perancangan kota, 
untuk menentukan perancanaan dua dimensional, yang kemudian akan 
menentukan ruang tiga dimensional. Penentuan land use dapat 
menciptakan hubungan antara sirkulasi atau parkir, mengatur kepadatan 
kegiatan/penggunaan di area lahan kota. Terdapat perbedaan kapasitas 
dalam penataan ruang kota, apakah dalam aspek pencapaian, parkir, 
sistem transportasi yang ada, dan kebutuhan untuk penggunaan lahan 
secara individual. Pada prinsipnya pengertian land use adalah 
pengaturan penggunaan lahan untuk menentukan pilihan yang terbaik 
dalam mengalokasikan fungsi tertentu, sehingga secara umum dapat 
memberikan gambaran keseluruhan bagaimana daerah-daerah pada 
suatu kawasan tersebut seharusnya berfungsi. 
2. Bentuk dan Massa Bangunan (Building Form and Massing) 
Bentuk dan massa bangunan ditentukan oleh ketinggian atau besarnya 
bangunan, penampilan maupun konfigurasi dari massa bangunannya. 
Dalam bentuk dan massa bangunan, seharusnya diperhatikan berbagai 
aspek berikut, meliputi: 
a. Ketinggian bangunan 
Ketinggian bangunan berkaitan dengan jarak pandang 
pemerhati, baik yang berada dalam bangunan maupun berada 
pada jalur pejalan kaki. Ketinggian bangunan pada suatu 
kawasan membentuk skyline. Skyline dalam skala kota 
mempunyai makna: 
1) Sebagai simbol kota 
2) Sebagai indeks sosial 
3) Sebagai alat orientasi 
4) Sebagai perangkat estetis 
5) Sebagai perangkat ritual 
b. Kepejalan Gedung (Bulky) 
Arti dari kepejalan adalah tebal, besar dan gemuk. Dalam hal ini 
yang dibicarakan adalah penampilan gedung dalam konteks 
28 
 
kota. Kepejalan suatu gedung ditentukan oleh tinggi, luas-lebar-
panjang, olahan massanya dan variasi penggunaan material. 
c. Koefisien Lantai Bangunan 
Koefisien Lantai Bangunan adalah jumlah luas lantai bangunan 
dibagi dengan luas tapak. Koefisien Lantai Bangunan 
dipengaruhi oleh daya dukung tanah, daya dukung lingkungan, 
nilai harga tanah dan faktor-faktor khusus tertentu sesuai dengan 
peraturan atau kepercayaan daerah setempat. 
d. Koefisien Dasar Bangunan (Building Coverage) 
Adalah luas tapak yang tertutup dibandingkan dengan luas tapak 
keseluruhan. Koefisien Dasar Bangunan dimaksudkan untuk 
menyediakan area terbuka yang cukup di kawasan perkotaan 
agar tidak keseluruhan tapak diisi dengan bangunan sehingga 
daur lingkungan menjadi terhambat. 
e. Garis Sempadan Bangunan 
Garis Sempadan Bangunan merupakan jarak bangunan terhadap 
as jalan. Garis ini sangat penting dalam mengatur keteraturan 
bangunan di tepi jalan kota. 
f. Langgam 
Langgam atau gaya dapat diartikan sebagai suatu kumpulan 
karakteristik bangunan dimana struktur, kesatuan dan ekspresi 
digabungkan di dalam satu periode atau wilayah tertentu. Peran 
dari langgam ini dalam skala urban jika direncanakan dengan 
baik dapat menjadi guideline yang mempunyai kekuatan untuk 
menyatukan fragmen-fragmen kota. 
g. Skala 
Rasa akan skala dan perubahan-perubahan dalam ketinggian 
ruang atau bangunan dapat memainkan peranan dalam 
menciptakan kontras visual yang dapat membangkitkan daya 




Peran material berkenaan dengan komposisi visual dalam 
perancangan. Komposisi yang dimaksudkan diwujudkan oleh 
hubungan antara elemen visual. 
i. Tekstur 
Dalam sebuah komposisi yang lebih besar (skala urban) sesuatu 
yang dilihat dari jarak tertentu maka elemen yang lebih besar 
dapat menimbulkan efek-efek tekstur. 
j. Warna 
Dengan adanya warna (kepadatan warna, kejernihan warna), 
dapat memperluas kemungkinan ragam komposisi yang 
dihasilkan. 
3. Sirkulasi dan Parkir (Circulation and Parking) 
a. Sirkulasi 
Elemen sirkulasi adalah satu aspek yang kuat dalam membentuk 
struktur lingkungan perkotaan. Sirkulasi dapat berupa bentuk, 
hubungan atau satu pola bagi yang dapat mengontrol aktivitas 
kawasan, seperti aktivitas jalan raya, jalur pejalan kaki, dan pusat-
pusat kegiatan yang bergerak. 
b. Tempat parkir 
Unsur yang sangat penting dalam sirkulasi kota adalah tempat perkir 
kendaraan. Keberadaan tempat parkir sangat menentukan hidup 
tidaknya suatu kawasan komersial. Oleh sebab itu dalam 
merencanakan tempat parkir yang benar, hendaknya memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 
1) Keberadaan strukturnya tidak mengganggu aktivitas 
disekitar kawasan 
2) Pendekatan program penggunaan berganda 
3) Tempat parkit khusus 
4) Tempat parkir pinggiran kota 
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Masalah sirkulasi kota merupakan persoalan yang membutuhkan 
pemikiran mendasar, antara prasarana jalan yang tersedia, bentuk 
struktur kota, fasilitas pelayanan umum yang berpengaruh terhadap 
padatnya kegiatan dan masalah jumlah kendaraan bermotor yang 
semakin meningkat. Di samping itu juga perlu diperhatikan perilaku 
masyarakat kota yang memanfaatkan jalan tersebut. 
Tiga prinsip utama dalam menangani sirkulasi, yakni: 
1) Jalan seharusnya didesain menjadi ruang terbuka yang 
memiliki pemandangan yang baik antara lain 
a) Bersih dan elemen lansekap yang menarik 
b) Persyaratan ketinggian dan garis sempadan bangunan 
yang berdekatan dengan jalan 
c) Pengaturan parkir di pinggir jalan dan tanaman sebagai 
penyekat jalan 
d) Meningkatkan lingkungan alami yang terlihat dari jalan. 
2) Jalan harus dapat memberi petunjuk orientasu bagi para 
pengendara dan dapat menciptakan lingkungan yang dapat 
dibaca. Lebih khususnya yakni: 
a) Menciptakan bentuk lansekap untuk meningkatkan 
kualitas lingkungan kawasan sepanjang jalan tersebut, 
b) Mendirikan perabotan jalan yang berfungsi pada siang dan 
malam hari dengan hiasan lampu yang mendukung jalan 
c) Termasuk perencanaaan umum jalan dengan 
pemandangan kota dan beberapa visual mearik yang dapat 
berperan sebagai tetenger (Landmark) 
d) Pembedaan susunan dan jalan-jalan penting dengan 
memberikan perabotan jalan (streetscaping), trotoir, maju 
mundurnya batas bangunan (setback), penggunaan lahan 
yang cocok dan sebagainya. 




4. Ruang Terbuka (Open Space) 
Ruang terbuka bisa menyangkut semua lansekap: elemen keras 
(hardscape yang meliputi jalan, trotoir, dan sebagainya), taman dan 
ruang rekreasi di kawasan kota. 
Elemen-elemen ruang terbuka juga menyangkut lapangan hijau, ruang 
hijau kota, pepohonan, pagar, tanaman, air minum, sculpture, jam dan 
sebagainya. Secara keseluruhan elemen-elemen tersebut harus 
dipertimbangkan untuk mencapai kenyamanan dalam perancangan kota. 
Dan ruang terbuka merupakan elemen yang sangat esensial dalam 
perancangan kota. Desain ruang terbuka harus dipertimbangkan secara 
terintegral terhadap bagian dari perancangan kota. 
Rustam Hakim, 1987 membagi ruang terbuka berdasarkan kegiatan 
yang terjadi sebagai berikut: 
a. Ruang terbuka aktif, yaitu ruang terbuka yang mengundang unsur-
unsur kegiatan didalamnya, misalnya plaza, tempat bermain. 
b. Ruang terbuka pasif, yaitu ruang terbuka yang didalamnya tidak 
mengundang kegiatan manusia. 
5. Jalur Pedestrian (Pedestrian Ways) 
Pedestrian merupakan elemen penting dalam perancangan kota, karena 
tidak lagi hanya berorientasi pada keindahan semata, akan tetapi juga 
masalah kenyamanan dengan didukung oleh kegiatan pedagang eceran 
yang dapat memperkuat kehidupan ruang kota yang ada. Sistem 
pedestrian yang baik akan mengurangi keterkaitan terhadap kendaraan 
dikawasan pusat kota, meningkatkan penggunaan pejalan kaki, 
mempertinggi kualitas lingkungan melalui sistem perancangan yang 
manusiawi, menciptakan kegiatan pedagang kaki lima yang lebih 
banyak dan akhirnya akan membantu dalam meningkatkan interaksi 
antara dasar-dasar elemen perancangan kota dalam suatu kawasan 
hunian dengan berbagai bentuk kegiatan pendukungnya.  
Isu kunci dalam perancangan pedestrian adalah menjaga keseimbangan 
antara penggunaan pedestrian area dan fasilitas untuk kendaraan 
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bermotor. Hal ini untuk mendukung suasana kota menjadi hidup, dengan 
ruang-ruang publik yang menarik, namun dalam waktu yang bersamaan 
dapat dijalin hubungan yang baik antara kegiatan-kegiatan tersebut 
dengan kegiatan pelayanan umum dan fasilitas yang dimiliki oleh 
masyarakat secara individual. 
Menurut Wood (1979), perancangan pedestrian area diidentifikasi 
menjadi lima kriteria yang harus dipertimbangkan, yakni kecocokan, 
skala, material, infrastruktur, dan jumlah atau dimensi. 
 
6. Rambu-rambu Penandaan (Signage) 
 Tanda adalah suatu tulisan (huruf, angka, atau gambar), gambar 
(ilustrasi atau dekorasi), lambang (simbol atau merek dagang), bendera, 
atau sesuatu gambar yang: 
a. Ditempelkan atau digambar pada suatu bangunan atau struktur lain 
b. Digunakan sebagai pemberitahuan, penarik perhatian, iklan 
c. Terlihat di luar bangunan 
 Papan reklame merupakan elemen visual yang semakin penting 
artinya dalam perancangan kota. Perkembangan papan-papan reklame 
terutama, mengalami persaingan yang berlebihan baik dalam 
penempatan titik-titiknya, dimensi atau ukuran billboardnya, kecocokan 
bentuk, dan pengaruh visual terhadap lingkungan kota. 
 Perlu dipetimbangkan: kecepatan kendaraan dan jarak reaksi, jumlah 
kata-kata yang harus dicantumkan pada pesan tersebut, seberapa 
dimensi tulisan pada pesan di papan tersebut. 
 Pedoman teknis mengenai signages menurut Richardson (dalam Edy 
Dharmawan,2003, hal 21) meliputi hal-hal sebagai berikut: 




b. Jarak dan ukuran tanda-tanda harus memadai dan diatur sedemikian 
rupa agar menjamin jarak pengelihatan dan menghindari kepadatan 
dan kekacaubaauan, 
c. Penggunaan tanda-tanda harus harmonis dengan bangunan arsitektur 
di sekitar lokasi tersebut, 
d. Pembatasan tanda-tanda denga lampu hias, kecuali penggunaan 
khusus seperti theater dan tempat pertunjukan, 
e. Pembatasan tanda-tanda yang berukuran besar mendominir di lokasi 
pemandangan kota (vistas) yang mestinya tampak dari area 
berkumpulnya pengunjung seperti lapangan hijau dan taman 
(Richardson, 1976). 
 Di samping itu mempertimbangkan unsur estetika atau 
visual yang menitikberatkan pada kesederhanaan. Kemudian 
dibedakan antara iklan komersial dan non komersial, waktu 
pemasangan (duration of display) yang biasanya berkaitan dengan 
pengumuman obral dan standar perawatannya. 
Secara lebih rinci fungsi tanda menurut De Chiara & Koppelman 
(dalam “Standart Perencanaan Tapak, 1997, hal 33), pada dasarya 
simbol dan tanda (rambu) harus memenuhi empat fungsi yaitu: 
 Bersifat petunjuk, biasanya dilengkapi dengan 
panah, digunakan untuk perubahan dalam lintasan 
atau penjelasan dari suatu arah yang benar 
 Bersifat keterangan, digunakan sebagai keterangan 
untuk penataan umum serangkaian unsur, 
diantaranya denah suatu kampus atau shopping mall, 
rute bus, tata letak bangunan dan sebagainya. 
 Bersifat pengenal, memberikan keterangan lokasi, 
mengadakan pengenalan terhadap ha-hal khusus, 




 Bersifat pengaturan, memberikan persyaratan gerak 
larangan atau memberikan, biasanya digunakan 
untuk lalu lintas di antaranya “tanda berhenti bus”, 
”larangan parkir”, “satu arah” dan sebagainya. 
7. Aktifitas Pendukung (Support Activity) 
 Aktifitas pendukung adalah keterkaitan antara fasilitas ruang umum 
kota dengan kegiatan yang berlangsung di dalamnya dengan tujuan 
menciptakan kehidupan kota. Aktiifitas pendukung dapat berperan 
sebagai komunitas agar dapat menciptakan dialog atau kualitas ruang 
kota yang menerus antara fungsi kegiatan yang satu dengan fungsi yang 
lain, sekaligus dapan memberikan citra visual (image) yang spesifik 
pada kawasan kota. Hal ini dapat menghadirkan identitas serta 
karakteristik lokal yang meliputi seluruh penggunaan dan yang 
membantu memperkuat ruang-ruang umum kota yang saling 
melengkapi satu dengan yang lainnya. Bentuk lokasi dan karakter suatu 
kawasan tertentu akan menarik fungsi-fungsi dan akivitas yang khas. 
 Sebaliknya suatu aktivitas cenderung dialokasikan dalam suata 
tempat yang dapat cepat menyesuaikan keperluan-keperluan dan 
kegiatan itu. Saling ketergantungan antara ruang dan penggunaan 
merupakan elemen yang penting dalam perancangan kota. Pendukung 
aktivitas bukan berarti hanya penyediaan plaza dan jalur pedestrian saja, 
namun juga mempertimbangkan elemen-elemen penggunaan fungsional 
kota yang membangkitkan aktivitas. 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penerapan desain support 
activity adalah: 
a. Adanya koordinasi antara kegiatan dengan lingkungan binaan yang 
dirancang 
b. Adanya keragaman intensitas kegiatan yang dihadirkan pada 
ruangan tertentu 
c. Bentuk kegiatan memperhatikan aspek kontekstual 
d. Pengadaan fasilitas lingkungan 
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e. Sesuatu yang terukur, menyangkut ukuran, bentuk dan lokasi dan 
fasilitas yang menampung aktifitas pendukung yang bertitiktolak 
dari skala manusia 
8. Konservasi (Conservation) 
 Konservasi suatu bangunan individual selalu harus dikaitkan secara 
keseluruhan kota, agar meyakinkan bahwa konservasi akan harmonis 
dengan lingkungan sekitarnya. Pada prinsipnya masalah perencanaan 
kota dan konservasi bukan suatu yang harus dipertentangkan, tanpa 
memperhitungkan masalah konservasi suatu perencanaan kota mejadi 
tidak lengkap (Nahoum Cohen, 1999). Konsep tentang konservasi kota 
memperhatikan beberapa aspek yakni: bangunan-bangunan tunggal, 
struktur dan gaya arsitektur, hal-hal yang berkaitan dengan kegunaan, 
umur bangunan atau kelayakan bangunan. 
 Beberapa terminologi dalam konservasi sangat penting untuk 
menentukan kategori tiap-tiap bangunan yang akan dikonservasi, antara 
lain: 
a. Preservasi (preservation) 
Menjaga dan melestarikan bangunan kuno dari kerusakan, 
pembongkaran dan perubahan apapun. Dalam preservasi tidak 
diperbolehkan mengganti elemen aslinya dengan yang elemen lain. 
b. Konservasi (conservation) 
Satu strategi atau kegiatan menangani secara preventif terhadap 
kehancuran bangunan kuno, memperbaikinya agar dapat bertahan 
lebih lama dengan mengganti beberapa elemen yang sudah rusak 
dengan elemen baru seperti aslinya. 
c. Rehabilitasi (rehabilitation) 
Mengembalikan bangunan-bangunan kuno yag tidak berfungsi 
menjadi berfungsi dengan merestorasi utilitas yang diperlukan dan 
meningkatkan efesiensi kegunaannya. 
d. Peningkatan (improvement) 
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Kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan nilai, penampilan, 
tingkat kenyamanan, utilitas yang memenuhi standar teknis dan 
tingkat efesiensi baik secara fisik, sosial budaya, nilai ekonomis 
bangunan kawasan dan kota. 
e. Monumen bersejarah (historical monument) 
Kegiatan mencari bukti-bukti yang mencakup bangunan arsitektur 
tunggal dan kawasan desa atau kota, peninggalan sejarah, seni, dan 
sebagainya. 
f. Warisan budaya (cultural heritage) 
Yang dapat diklasifikasikan adalah monumen, kelompok bangunan 
kuno, tapak yang memiliki nilai sejarah yang tinggi. 
Suatu kawasan bersejarah harus memiliki persyaratan karakteristik 
tertentu, seberapa jauh tingkat kualitasnya perlu diidentifikasi 
berdasarkan aspek-aspek sebagai berikut: 
 Tingkat infrastruktur kota 
 Perbandingan terhadap elemen kota yang lain jauh lebih baik 
 Jumlah dan ukuran 
 Memiliki keterkaitan dengan kota dan wilayah yag penting 
 Memiliki kegunaan dan potensial 
 Kepemilikan dan perawatan 
 Memiliki peraturan 
 Transportasi dan parkir 
Beberapa kriteria yang dapat dipakai unuk menentukan kualitas 
konservasi suatu kawasan atau kota, antar lain: 
 Aspek estetis 
 Nilai sejarah 
 Situasi kota 
 Ruang-ruang yag ada 
 Kekompakan dan konfigurasi kota 
 Apakah memberikan rasa terkejut 
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 Dapat memberika suasana hidup di kawasan kota tersebut 
 Bangunan-bangunan yang ada memiliki ragam arsitektur 
yang unik 
G. Studi Preseden 
1. Fishing Valley, Bogor 
Fishing Valley merupakan tempat wisata mancing terbesar di 
Kota Bogor, dan sebagai pusat rekreasi keluarga dengan fasilitas 
bermain untuk anak-anak maupun orang dewasa. Luas area Fishing 
Valley adalah 5 hektar dan banyak ditumbuhi pepohonan yang rindang 
sehingga menghasilkan kualitas udara yang baik. Fishing Valley juga 
memiliki restoran apung (gazebo/lesehan diatas air) yang menyediakan 
berbagai pilihan kuliner Bogor yang khas.  
Selain tempat pemancingan untuk anak anak dan orang dewasa, 
Fishing Valley juga memilikibanyak fasilitas lainnya seperti area 
outbound, bola apung, ATV, taman bermain anak, arena berkuda, 
lapangan futsal outdoor dan wahana waterpark. Fishing Valley juga 
dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti  live music, free Wi-Fi, 
musholah dan tempat parkir yang luas. Tiket masuk Fishing Valley 
Bogor Rp.25.000 . Ditempat ini pengunjung bisa memancing dengan 
membawa alat pancing sendiri atau menyewa ditempat yang telah 
disediakan Fishing Valley. Disediakan pula pemandu bagi pemancing 
pemula. Tempat ini juga bisa diperuntukkan untuk gathering atau arisan 





Gambar II.  14. Waterpark Fishing Alley, Bogor 
(Sumber: http://www.hellobogor.com/) 
Tanggal akses: 21 Desember 2016, 14.44 WITA 
 
Gambar II.  15. Area Kolam Pemancingan Fishing Valley, Bogor 
 (Sumber: http://www.hellobogor.com/) 




Gambar II.  16. Area Outbound Fishing Valley, Bogor 
(Sumber: http://www.fishingvalley.blogspot.co.id/) 
Tanggal akses: 21 Desember 2016, 14.44 WITA 
 
 
2. Taman Wisata Lembah Dieng, Malang 
 
Gambar II.  17. Foto Udara Taman Wisata Lembah Dieng, Malang 
(Sumber: http://www.photomalang.com /) 




 Taman Wisata Lembah Dieng atau juga biasa disebut dengan Kolam 
Renang Lembah Dieng adalah sebuat tempat rekreasi di kota Malang 
yang dapat ditujukan sebagai tujuan wisata keluarga, sarana olahraga 
dan objek wisata edukasi. Objek wisata yang berada di dalam area 
Perumahan Puncak Dieng ini dibuka sejak tahun 1992. Awalnya Taman 
Wisata Lembah Dieng ini memang dibangun sebagai sebuah sarana 
wisata bagi orang-orang yang bermukim di sekitar daerah tersebut. 
Namun dari tahun ke tahun tempat ini terus melakukan perbaikan dan 
pengunjung pun meningkat sehingga Taman Wisata Lembah Dieng 
dibuka untuk umum. Tempat ini merupakan salah satu kawasan wisata 
yang paling banyak dikunjungi di kota Malang karena tempatnya yang 
nyaman dan mempunyai fasilitas yang cukup lengkap, seperti: 
1. Aula 
Kawasan Wisata Lembah Dieng dilengkapi dengan aula/hall 
yang luas yang dapat digunakan untuk berbagai acara seperti 
acara seminar, hala bi halal, wisuda, pernikahan, gathering 
perusahaan dll. Kapasitas aula ini sendiri mampu menampung 
kurang lebih 1500 orang. 
 
Gambar II.  18. Aula Taman Wisata Lembah Dieng, Malang 
(Sumber: http://www.lembahdiengmalang.com /) 
Tanggal akses: 21 Desember 2016, 14.44 WITA 
 
2. Kolam renang 
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Fasilitas kolam renang yang ada di area Kawasan Wisata 
Lembah Dieng Malang memiliki ukuran berstandar nasional 
yaitu panjang 50m dan lebar 25m. Disamping itu tersedia juga 
kolam renang anak dengan kedalaman 70cm . kolam renang anak 
dilengkapi dengan kolam bermain anak-anak dan air mancur. 
 
Gambar II.  19. Kolam Renang Dewasa Taman Wisata Lembah Dieng, Malang 
(Sumber: http://www.lembahdiengmalang.com /) 
Tanggal akses: 21 Desember 2016, 14.44 WITA 
 
 
Gambar II.  20. Kolam Renang Anak Taman Wisata Lembah Dieng, Malang 
(Sumber: http://www.lembahdiengmalang.com /) 





Kolam pemancingan tersedia juga tersedia di Kawasan Wisata 
ini. Aneka jenis ikan tersedia dikolam pemancingan. 
 
Gambar II.  21. Area Pemancingan Taman Wisata Lembah Dieng, Malang 
(Sumber: http://www.wisataterindah.net /) 
Tanggal akses: 21 Desember 2016, 14.44 WITA 
 
4. Area outbound 
Kegiatan outbound diselenggarakan di lingkungan sekitar 
Kawasan Wisata Lembah Diaeng yang luas dan asri. Kegiatan 
outbound ini hanya ditujukan untuk orang dewasa. 
 
Gambar II.  22. Area Outbound Taman Wisata Lembah Dieng, Malang 
(Sumber: http://www.lembahdiengmalang.com /) 





Gambar II.  23. Area Outbound Taman Wisata Lembah Dieng, Malang 
(Sumber: http://www.lembahdiengmalang.com /) 
Tanggal akses: 21 Desember 2016, 14.44 WITA 
 
5. Restoran 
Di area kolam renang tersedia juga kantin yang menyediakan 
berbagai macam masakan dan minuman. Area resto yang luas 
dan dekat dengan kolam renang membuat pengunjung dengan 
mudah mengaksesnya. 
 
Gambar II.  24. Restoran Taman Wisata Lembah Dieng, Malang 
(Sumber: http://www.lembahdiengmalang.com /) 




6. Area parkir 
Kawasan wisata Lembah Dieng juga menyediakan area parkir 
yang luas, bersih dan asri. 
 
Gambar II.  25. Area Parkir Taman Wisata Lembah Dieng, Malang 
(Sumber: http://www.lembahdiengmalang.com /) 







A. Tinjauan Khusus Kabupaten Soppeng 
1. Kondisi Fisik Kabupaten Soppeng 
 
Gambar III. 20. Peta Rencana Pola Tata Ruang Kabupaten Soppeng 
(Sumber: http://orangecoklat.blogspot.co.id/2014/05/peta-kabupaten-soppeng.html) 
Tanggal akses: 01 Juli 2017, 11:28 WITA 
 
a. Keadaan geografis dan wilayah adiministrasi 
Kabupaten Soppeng merupakan daerah daratan dan 
perbukitan dengan luas wilayah 1500 km2. Dengan luas daratan 700 
km2 berada pada ketinggian rata-rata kurang lebih  60 M di atas 
permukaan laut. Perbukitan dengan luasnya 800km2 berada pada 
ketinggian rata-rata 200m diatas permukaasn laut. Ibukota 
Kabupaten Soppeng yaitu Kota Watansoppeng berada pada 
ketinggian 120m diatas permukaan laut. 
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Kabupaten Soppeng terletak antara 4o06’ lintang selatan dan 
4o32’ lintang selatan dan antara 119o41’18” bujur timur – 
120o06’13” bujur timur dengan batas wilayah: 
 
 
Sebelah utara : Kabupaten Sidrap dan Wajo 
Sebelah timur   : Kabupaten Wajo dan Bone 
Sebelah selatan  : Kabupaten Bone 
Sebelah barat   : Kabupaten Barru 
b. Kondisi topografi 
Kabupaten Soppeng berada pada ketinggian 5-1500m diatas 
permukaan laut. Secara topografi Kabupaten Soppeng terbagi 
menjadi wilayah-wilayah dataran rendah dan dataran tinggi yang 
memiliki kontur berbukit-bukit. 
Tabel III.1. 






(1) (2) (3) 
010 Marioriwawo 25-1400 
020 Lalabata 25-1500 
030 Liliriaja 20-630 
031 Ganra 10-30 
032 Citta 25-370 
040 Lilirilau 10-190 
050 Donri-donri 5-1025 
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060 Marioriawa 5-920 
(Sumber: Kabupaten Soppeng Dalam Angka 2016) 
 
c. Rencana  Tata Ruang Wilayah Kabupaten Soppeng 
RTRW Kabupaten Soppeng disusun dengan memperhatikan 
dinamika pembangunan yang berkembang antara lain tantangan 
globalisasi, otonomi dan aspirasi daerah, keseimbangan 
perkembangan antar kabupaten, kondisi fisik wilayah kabupaten 
yang rentan terhadap bencana alam di wilayah Kabupaten, dampak 
pemanasan global, dan peran teknologi dalam memanfaatkan ruang. 
Untuk mengantisipasi dinamika pembangunan tersebut, upaya 
pembangunan Kabupaten juga harus ditingkatkan melalui 
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pemanfaatan ruang 
yang lebih baik agar seluruh pikiran dan sumber daya dapat 
diarahkan berhasil guna dan berdaya guna. 
RTRW Kabupaten Soppeng memadukan, menyerasikan tata 
guna tanah, tata guna udara, tata guna air, dan tata guna sumber daya 
alam lainnya dalam satu kesatuan tata lingkungan yang harmonis 
dan dinamis seta ditunjang oleh pengelolaan perkembangan 
kependudukan yang serasi dan disususn melalui pendekatan wilayah 
dengan memperhatikan sifat lingkungan alam dan lingkungan sosial. 
RTRW Kabupaten Soppeng diharapkan dapat mewujudkan tujuan 
penataan ruang wilayah Kabupaten , antara lain meliputi perwujudan 
ruang wilayah Kabupaten yang aman, nyaman, dan produktif dan 
berkelanjutan sera perwujudan keserasian dan keseimbangan 
perkembangan antar wilayah, yang diterjemahkan dalam kebijakan 
dan strategi pengembangan struktur ruang dan pola ruang wilayah 
Kabupaten. Struktur Ruang Wilayah Kabupaten mencakup sistem 
pusat perkotaan Kabupaten, sistem jaringan transportasi 
Kabupaaten, sistem jaringan energi Kabupaten, sistem jaringan 
telekomunikasi Kabupaten, dan sistem jaringan sumber daya air 
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Kabupaten. Pola ruang wilayah Kabupaten mencakup kawasan 
lindung dan kawasan budidaya termasuk kawasan andalan dengan 
sektor unggulan yang prospektif dikembangkan serta kawasan 
strategis Kabupaten. 
Adapun strategi pengembangan kawasan pedesaan dan 
perkotaan terdiri atas: 
a. Mengembangkan kawasan pedesaan dan perkotaan dengan 
mengacu pada karakteristik secara fisik-morfologi dan kegiatan 
ekonominya. 
b. Mengembangkan kawasan sesuai denganpotensi wilayah yang 
dimiliki untuk pedesaan dengan berbasis pada sektor pertanian, 
perkebunan, peternakan dan perikanan sedangkan untuk 
perkotaan diarahkan berdasarkan hirarki kekoktaan yakni pusat 
pelayanan, aksebilitas, fasilitas dan pemusatan kegiatan 
ekonomi daerah. 
c. Mendorong kawasan perkotaan dan pedesaan serta pusat 
pertumbuhan agar lebih kompetitif dan lebih efektif dalam 
mendorong pengembangan wilayah sekitarnya. 
Strategi untuk peningkatan akses pelayanan dan pusat 
pertumbuhan ekonomi wilayah meliputi: 
a. Meningkatkan interkoneksi dan akses pelayanan dengan pusat-
pusat pertumbuhan ekonomi kawasan wilayah dengan wilayah 
sekitarnya 
b. Mengembangkan pusat perumbuhan baru di kawasan yang 
potensil dan belum terlayani oleh pusat pertumbuhan eksisting 
c. Membangun dan mengembangkan kawasan agropolitan sebagai 
andalan pengembangan kawasan pedesaan 
d. Membangun, mengembangkan dan mengintegrasikan jalur 
kawasan tujuan wisata dan daya tarik wisata secara optimal dan 
sinergi dengan pengembangan wilayah. 
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Strategi untuk peningkatan kualitas dan kapasitas infrastruktur 
serta jangkauan pelayanan jaringan prasarana transportasi, energi 
dan sumber daya meliputi: 
a. Meningkatkan kualitas dan kapasitas jaringan prasarana dan 
mewujudkan keterpaduan pelayanan transportasi darat 
b. Mendorong pengembangan prasarana telekomunikasi terutama 
di kawasan yang masih terisolir 
c. Meningkatkan jaringan energi dengan menumbuh-kembangkan 
pemanfaatan sumber daya terbarukan yang ramah lingkungan 
dalam sistem kemandirian energi area mikro, dibandingkan 






Gambar III. 21. Peta Rencana Pola Tata Ruang Kabupaten Soppeng 
(Sumber: http://orangecoklat.blogspot.co.id/2014/05/peta-kabupaten-soppeng.html) 




2. Kondisi Non-Fisik Kabupaten Soppeng 
Penduduk Kabupaten Soppeng pada tahun 2015 tercatat sebanyak 
225.709 jiwa yang terdiri dari  106.206 laki-laki dan 119.503 
perempuan. Sementara itu jumlah penduduk Kabupaten Soppeng 2016  
tercatat sebanyak 226.116 jiwa dalam artian dalam satu tahun terjadi 
kenaikan jumlah penduduk 1.80%. 
Penyebaran penduduk Kabupaten Soppeng dirinci menurut 

























Gambar III. 22. Peta Sebaran Kepadatan Penduduk Kabupaten Soppeng 
(Sumber: http://orangecoklat.blogspot.co.id/2014/05/peta-kabupaten-soppeng.html) 












(1) (2) (3) (4) 
010 Marioriwawo 44.631 44.764 
020 Lalabata 44.622 44.777 
030 Liliriaja 27.178 27.213 
031 Ganra 11.428 11.437 
032 Citta 8.065 8.078 
040 Lilirilau 38.602 38.614 
050 Donri-donri 23.101 23.127 
060 Marioriawa 28.082 28.106 
 Soppeng 225.705 226.116 
 
Dari gambar dan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penduduk 
terkonsentrasi di wilayah Kecamatan Lalabata dan Marioriwawo sekitar 
39.54% dari total penduduk, disusul dengan Kecamatan Marioriawa sekitar 
12,44% dan terendah di Kecamatan Citta sekitar 3.58% . 
3. Lahan Pembangunan Kabupaten Soppeng 
Kebutuhan akan perumahan atau lahan bangunan baik perumahan, 
fasilitas umum, prasarana maupun kebutuhan yang lainnya di 
Kabupaten Soppeng cenderung semakin meningkat setiap tahunnya. 
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Sejalan dengan pengembangan terjadi pula pengembangan nilai 
tanah ternyata dibarengi perkembangan tingkat sosial ekonomi 
masyarakat dan juga belum jelasnya peraturan, pengendalian sosial dan 
pengawasan atas lahan membuat seringnya terjadi pemanfaatan lahan 
yang tidak efektif dan efisien. 
 
B. Pendekatan Acuan Dasar Makro 
1. Deskripsi Tapak 
Tapak/site perancangan Kawasan Wisata Ompo terletak di Jalan 
Merdeka, Kelurahan Lapajung, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kawasan Wisata Ompo berfungsi sebagai sarana 
rekreasi bagi keluarga. 
 
Gambar III. 23. Lokasi Kawasan 
(Sumber: www.google.earth,2017) 
Tanggal akses: 01 Juli 2017, 11:28 WITA 
 
2. Pemilihan Tapak/Site 
Dalam pemilihan tapak/site Kawasan Wisata Ompo di Kabupaten 





a. Potensi alam yang menguntungkan 
Perencanaan Kawasan Wisata Ompo di Kabupaten Soppeng ini 
sangat tepat karena kawasan banyak ditumbuhi pepohonan 
sehingga memberi kesan yang rindang dan sejuk. 
b. Luasan tapak 
Keadaan tapak/site sangat mendukung karena selain potensi 
alam, luas lahan juga luas sekitar 9.7 Ha. lahan yang luas dapat 
mendukung perencanaan Kawasan Wisata Ompo karena 
pelaksanaan kegiatan/aktifitas pengunjung nantinya lebih 
banyak berhubungan dengan lingkungan luar. 
c. Potensi pengguna 
Jika ditunjau dari segi lokasi, tapak memiliki potensi yang 
menguntungkan dari sasaran pengguna/potensi pasar, yaitu: 
1. Sesuai dengan RTRW Kabupaten Soppeng pasal 40 ayat 1 
kawasan ini memang diperuntukan untuk kawasan 
pariwisata buatan 
2. Telah dikenal sebagai tempat permandian alam ompo 
3. Terletak dikawasan yang strategis (3km) dari Kota Soppeng 
4. Dapat diakses dengan menggunakan kendaraan umum atau 
kendaraan pribadi 
5. Dekat dengan pemukiman 
3.  Analisis Kawasan 
a.  Analisa Komponen Perancangan Kota, Berdasarkan Aplikasi 
Desain 
1. Tata Guna Lahan (Land Use) 
Secara umum tidak terdapatnya gambaran keseluruhan 
tentang bagaimana daerah-daerah di kawasan seharusnya 
berfungsi ini dikarenakan tidak adanya pengaturan penggunaan 
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lahan untuk menentukan pilihan terbaik dalam mengalokasikan 
fungsinya, sehingga tata guna lahan pada Kawasan Wisata Ompo 
terkesan rancu, tidak efektif dan efisien. 
 
Gambar III. 24. Tata Guna Lahan Kawasan 
(Sumber: Olah data lapangan,2017) 
 
2. Bentuk dan Massa Bangunan (Building Form and Massing) 
Building Form and Massing membahas mengenai 
bagaimana bentuk dan masssa-massa bangunan yang ada dapat 
membentuk suatu kota serta bagaimana hubungan antar massa 
yang ada. Pada kawasan ini, bentuk dan hubungan antar massa 
seperti ketinggian bangunan, pengaturan massa dan lain-lain 
tidak diperhatikan sehingga ruang yang terbentuk tidak teratur, 
tidak mempunyai garis langit yang dinamis serta banyaknya 




Gambar III. 25. Existing Kawasan 
(Sumber: Olah data lapangan,2017) 
 
3. Sirkulasi dan Parkir (Circulation and Parking) 
Sirkulasi adalah elemen perancangan kota yang secara 
langsung dapat membentuk dan mengontrol pola kegiatan kota. 
Sebagaimana halnya dengan keberadaan sistem transportasi dari 
jalan publik, pedestrian, dan tempat-tempat transit yang saling 
berhubungan akan membentuk pergerakan. Sirkulasi di dalam 
kota merupakan salah satu alat yang paling kuat untuk 
menstruktur lingkungan perkotaan karena dapat membentuk, 
mengarahkan, dan mengendalikan pola aktifitas dalam suatu 
kota. Selain itu sirkulasi dapat membentuk karakter suatu daerah 
, tempat aktifitas dan lainnya. 
Di kawasan sendiri tidak terlihat memiliki area parkir 
sehingga pengunjung yang datang akan memarkir kendaraannya 
disekitar tempat yang ingin dikunjungi. Sirkulasi pun juga tidak 
jelas karena kawasan ini memiliki lebih dari satu pintu masuk 




Gambar III. 26. Existing Kawasan 
(Sumber: Olah data lapangan,2017) 
 
4. Ruang Terbuka (Open Space) 
Ruang luar menurut Kuncoro Jakti (1971) adalah sebutan 
yang diberikan orang atas ruang yang terjadi karena pembatasan 
alat hanya pada unsur atau bidang, yaitu alas dan dinding tanpa 
bidang atap (terbuka).  
Banyak lahan-lahan yang belum dipergunakan membuat 
ruang terbuka sangat mendominasi pada kawasan ini. Ruang 
terbuka ini pun terkadang difungsikan sebagai area perkemahan 
bagi anak pramuka ataupun menjadi area motocross. 
 
Gambar III. 27. Ruang terbuka kawasan 
(Sumber: Olah data lapangan,2017) 
 
5. Jalur Pedestrian (Pedestrian Ways) 
Jalur pedestrian merupakan wadah atau ruang untuk kegiatan 
pejalan kaki melakukan aktifitas dan untuk memberikan 
pelayanan kepada pejalan kaki sehingga dapat meningkatkan 
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kelancaran, keamanan, dan kenyamanan bagi pejalan kaki. 
Namun terkadang jalur pedestrian pun tidak disediakan atau 
kebutuhan akan jalur pedestrian kurang memadai baik dari segi 
luasannya maupun kenyamanannya. Seperti dikawasan ini, 
pengelola tidak menyediakan jalur pedestrian bagi pejalan kaki 
sehingga para pejalan kaki harus jalan melalui jalan yang juga 
digunakan oleh kendaraan. 
6. Aktifitas Pendukung (Support Activity) 
Aktifitas pendukung adalah semua fungsi bangunan 
kegiatan-kegiatan yang mendukung ruang publik suatu kawasan 
kota. Bentuk, lokasi dan karakter suatu kawasan yang memiliki 
ciri khusus akan berpengaruh terhadap fungsi, penggunaan lahan 
dan kegiatan pendukungnya. Aktifitas pendukung tidak hanya 
menyediakan jalan pedestrian atau plasa tetapi  juga 
mempertimbangkan fungsi utama dan penggunaan elemen-
elemen kota yang dapat menggerakkan aktifitas, salah satunya 
iyalah mesjid. Sebagaimana firman Allah swt : 
 
Terjemahannya: 
“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat 
wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu’”(QS. Al-Baqarah 2:238) 
 
Ayat ini menerangkan tentang keutamaan melakukan shalat 
dan selalu memeliharanya. Kita harus menjaga shalat lima waktu 
yang telah diwajibkan dengan menunaikannya di dalam waktunya 
masing-masing dengan syarat dan rukun-rukunnya. Dengan 
memeliharanya, kita manusia akan selalu terjamin hubungan 
keduniaan dan ketaqwaan kita kepada Allah swt dan selalu 
mengingat serta melaksanakan perintah-perintah-Nya 
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4. Tinjauan Kawasan Wisata Ompo 
a. Prospek pengadaan 
Sebagai wahana bermain dan berekreasi berikut merupakan 
potensi yang dapat diuraikan: 
1) Potensi pengunjung 
Perkembangan penduduk kota memungkinkan sarana bermain 
rekreatif yang dapat menyalurkan energy dan kreatifitas anak dan 
orang dewasa 
2) Potensi rekreasi dan Olahraga 
Potensi bermain sebagai fasilitas yang dimiliki merupakan suatu 
wadah bagi masyarakat kota untuk berekreasi dan berolahraga 
5. Program Kegiatan 
a. Pelaku kegiatan 
Pelaku kegiatan pada kawasan wisata ompo terdiri atas: 
o Pengunjung 
Pengunjung diperuntukkan untuk semua umur, baik dewasa 
maupun anak-anak 
b. Pengelola 
1) Pengelola administrasi, mengatur system administrasi dan 
mengatur operasional bangunan 
2) Pengelola lapangan, mengawasi kegiatan yang berlangsung dalam 
area taman dan area penunjang, serta merawat dan memperbaiki 
bangunan. 
6. Identifikasi Kegiatan 
Adapun kegiatan yang dapat dilakukan yaitu: 
a. Unsur pelaku kegiatan 
1) Pengunjung 




Merupakan partisipan yang berperan langsung dengan 
kegiatan bermain, outbound, dan berenang 
b) Dewasa 
Merupakan partisipan yang berperan langsung dengan 




o Mengelola seluruh proses kegiatan pelayanan yang 
dilakukan 
o Mengadakan promosi atau perkenalan objek wisata yang 
disediakan 
o Menjalin hubungan dengan masyarakat dan instansi yang 
ada 
o Mengadakan pertemuan rapat dan memberi pengarahan 
kepada para staff tentang program kegiatan yang akan 
dilaksanakan 
2) Administrasi 
Mengurus administraso keuangan dan personalia, memberikan 
informasi dan melayani tamu, mengurus kelancaran operasional 
serta pengendalian kegiatan 
3) Karyawan 
o Memberikan informasi atau petunjuk kepada pengunjung 
tentang fasilitas yang ada 
o Melayani dan mengawasi kegiatan yang sedang berlangsung 
o Menyediakan kebutuhan para pengunjung 
4) Jenis kegiatan 
Pengunjung akan disuguhkan dengan berbagai fasilitas bermain, 




7. Analisa Pengolahan Tapak 
a. Pola tata massa 
Disusun dengan pertimbangan pada: 
1) Bentuk site yang ada 
2) Pola tata massa yang diharapkan dapat menyatukan keterkaitan 
pada fungsi dan kegiatan sehingga pemakaian lahan dapat 
dilakukan dengan efektif dan efisien 
b. Zoning tapak 
Pembagian zona pada tapak dilakukan untuk memanfaatkan lahan 
secara maksimal dan lebih terorganizir. Zonasi ditentukan dengan 
melihat kondisi existing kawasan dan dikelompokkan berdasarkan 
fungsi sehingga memudahkan para pengunjung dalam melakukan 
kegiatan rekreasi. 
1) Penzoningan berdasarkan dengan pertimbangan 
a) Keadaan site 
b) Kondisi lingkungan sekitar, seperti pola sirkulasi , jenis dan 
fungsi bangunan, utilitas dan sebagainya 
c) Kelompok kegiatan yang berlangsung disekitar tapak 
2) Kriteria dalam penzoningan 
a) Potensi pemanfaatan potensi fisik tapak dan lingkungan sekitar 
b) Pemanfaatan potensi ilmiah seperti air, sinar matahari dan arah 
angin 
c) Sirkulasi para pelaku kegiatan 
d) View dari luar tapak 
e) Kegiatan di dalam dan diluar bangunan 
c. Sistem sirkulasi 
1. Sirkulasi pejalan kaki 
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu: 
a) Kenyamanan dan keamanan bagi pejalan para pejalan kaki 




2. Sirkulasi kendaraan 
Dipengaruhi oleh jumlah kendaraan dan jenis kendaraan yang 
akan ditampung 
3. Sirkulasi barang 
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan: 
a) Keamanan barang 
b) Kelancaran arus barang (kendaraan pengantar barang yang 
pada umumnya memilih ukuran lebih besar dibanding dengan 
kendaraan pribadi. 
d. Pencapaian 
Analisis pencapaian digunakan agar dapat diperoleh dengan 
arahan yang jelas mengenai penentuan pintu masuk dan pintu keluar 
bagi sirkulasi pengunjung, pengelola dan distribusi barang. 
1) Main entrance 
Merupakn pintu masuk utama sebagai jalan masuk pengunjung 
dari luar tapak menuju ke dalam tapak 
2) Side entrance 
Merupakan pintu masuk alternative untuk mencapai dari dalam 
tapak ke luar tapak 
3) Service entrance 
Merupakan pintu masuk untuk kegiatan servis, khususnya akses 
untung barang 
e. Ruang luar dan lingkungan 
Faktor yang mempengaruhi penataan luar yaitu: 
1) Sebagai penunjang penampilan bangunan 
2) Membentuk ruang tangkap visual 
3) Sebagai area penghijauan 
4) Pengaruh sirkulasi kendaraan dan pedestrian 
5) Sebagai ruang pengikat berbagai aktivitas dalam tapak 
6) Sebagai pelindung dan peneduh dari polusi udara serta polusi 
udara serta suara 
64 
 
Untuk Kawasan Wisata Ompo, pengeolahan ruang luar terbagi atas: 
1) Ruang luar aktif 
Yaitu ruang luar yang digunakan sebagai wadah kegiatan bermain 
outdoor yaitu taman bermain dan kegiatan lain seperti outbound, 
pemancingan, olahraga, jalur perdestrian dan parkir 
2) Ruang luar pasif 
Yaitu ruang luar yang tidak bisa dipakai untuk kegiatan tertentu 
melainkan sebagai unsur pengontrol aspek iklim yang 
berpengaruh terhadap bangunan penghijauan dan daerah resapan 
air, sebagai elemen visual dari ruang dalam sebagai pengendali 
terhadap polusi udara maupun polusi suara. Berikut merupakan 
elemen elemen penunjang: 
1) Elemen lunak 
Kelompok penutup tanah berupakan rumput hingga tanaman dan 
pepohonan yang berfungsi sebagai vegetasi adalah sebagai 
berikut: 
a) Rumput 
Rumput yang memiliki tinggi sekitar 2.5cm-25cm yang 
berfungsi sebagai penutup tanah yang ditanam pada tepian 
setapak, area taman dan disekeliling bangunan 
 
 






Tanggal akses: 05 Juli 2018, 11:28 WITA 
 
b) Semak sedang 
Lantana juntai merupakan salah satu border taman yang 
dapat ditanam sebagai pembatas tepi jalan ataupun 
pedestrian, sisi-sisi tanaman dan sekeliling bangunan 
untuk menambah estetika tapak 
 
Gambar III. 29. Rumput jepang 
(Sumber: https://bibitbunga.com/tanaman-tembelekan-putih-white-
lantana/) 
Tanggal akses: 05 Juli 2018, 11:38 WITA 
 
c) Pepohonan 
Pohon-pohon (5m-15m) seperti pohon beringin putih, 




Gambar III. 30. Beringin putih 
(Sumber: http://tanamanhiasdaun.com/9-jenis-tanaman-hias-indoor/) 
Tanggal akses: 05 Juli 2018, 11:48 WITA 
 
Gambar III. 31. Kiara Payung 
(Sumber: https://www.jualbibitunggul.com/jual-pohon-kiara-payung-3-
meter-bantul/) 





Gambar III. 32. Palm Kipas 
(Sumber: http://grosirtanamanhias-online.blogspot.com/2014/09/jual-
aneka-palem-sadeng-palem-kipas-murah.html) 
Tanggal akses: 05 Juli 2018, 11:48 WITA 
 
 
2) Elemen keras 
Batu-batuan merupakan salah satu elemen keras yang jika 
penataannya berdasarkan warna atau tekstur serta ukuran yang 
dapat membentuk kesan atraktif. 
 
Gambar III. 33. Contoh kreasi batu-batuan yang digunakan untuk 
pedestrian 
(Sumber: http://rumahoscarliving.com) 
Tanggal akses: 05 Juli 2018, 11:48 WITA 
68 
 
3) Elemen dekorasi 
a) Kolam air mancur 
Sebagai elemen statis yang memberikan efek yang 
menyejukkan, menenangkan dan memberi kesan 
menyegarkan. 
 
Gambar III. 34. Contoh kolam air mancur yang terdapat di taman kota 
(Sumber: http://rumahoscarliving.com) 





Pada pedestrian dan parkir akan menggunakan lampu merkuri, 
lampu taman pada taman, lampu spotlight pada kolam air 
mancur dan pada sekitar bangunan dan lampu pijar pada 
entrance dan selasar bangunan 
 
Gambar III. 35. Lampu yang menggunakan tenaga solar 
(Sumber: www.lampujalan.net) 





Gambar III. 36. Lampu taman tenaga solar 
(Sumber: www.rumahaku.net) 
Tanggal akses: 05 Juli 2018, 11:48 WITA 
 
c) Sculpture 
Diletakkan ditempat-tempat tertentu sehingga dapat menjadi 
point of interest 
 
Gambar III. 37. Contoh sculpture taman kota Surabaya 
(Sumber: https://wisataman.wordpress.com) 












f. Kriteria penempatan parkir 
i. Terletak dekat atau pada area yang tingkat kebisingannya tinggi, 
orientasi penempatan sebagai pemisah antara jalur jalan dengan 
bangunan 
ii. Sebagai ruang penerima bagi pengunjung sebelum mencapai 
bangunan. Pencapaian relative muda ke area lain 
iii. Banguanan area dapat menampung dan sesuai dengan kebutuhan 
g. Struktur bangunan 
Terletak pada area dengan tingkat kebisingan tinggi dengan orientasi: 
1. Struktur bawah 
Pondasi yang digunakan pada perancangan kawasan ini adalah 
pondasi garis dan poor plat untuk bangunan permanen 
2. Struktur tengah 
Struktur tengah menggunakan kolom dan dinding. Besar dinding 
dan kolom yang akan digunakan tergantung pada jumlah lantai 
dari bangunan 
3. Struktur atas 
Struktur atas menggunakan rangka kuda-kuda 
 
 
h. Utilitas kawasan 
Konsep utilitas yang digunakan di kawasan ini adalah utilitas eco-
friendly (ramah lingkungan). Ramah lingkungan yang dimaksud yaitu 
hemat dalam penggunaan sumber daya energi dalam operasional 
utilitas tersebut 
1. Jaringan air bersih dan air kotor 
Sistem distribusi air bersih yang digunakan pada 
kawasan ini adalah sistem up feed mempertimbangkan tinggi 
bangunan maksimal hanya 3 lantai. Sumber air berasal dari 
sumur dalam sendiri. Jaringan air bersih menggunakan ground 
tank sehingga terdapat persediaan air yang dapat dipakai 
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sewaktu-waktu dan menghemat energi karena tidak perlu 
memompa air setiap saat. 
Penyediaan air bersih didalam wc, khususnya untuk 
pemakaian pemakaian closet dan urinal akan menggunakan 
grey water. Grey water merupakan hasil pemakaian air 
pertama kali. Sistem daur ulang grey water dan didistribusi 
BRAC system. Sistem ini dapat menghemat air 35-40% 









Gambar III. 38. Cara kerja BRAC grey water system 
(Sumber: http://migreenbuild.blogspot.com) 
Tanggal akses: 05 Juli 2018, 11:48 WITA 
 
Air hujan juga akan ditampung terlebih dahulu sebagai 
grey water dengan tangka berbeda untuk kebutuhan utama 
menyiram tanaman dan dapat juga dialokasikan ke dalam 
wc.  
2. Sistem pembuangan sampah 
Sistem pembuangan sampah pada kawasan ini yaitu 
dengan menggunakan tempat penampungan sampah 
sementara. Sampah yang dihasilkan akan ditampung di tempat 
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pembuangan sampah dan kemudian di angkut menggunakan 
truk sampah lalu dibuang di tempat pembuangan akhir kota 
3. Sistem proteksi kebakaran 
Sistem poteksi kebakaran yang digunakan dalan kawasan 
Wisata Ompo ini adalah: 
a) Mini tector system 
Mempertimbangkan bentuk bangunan yang multi massa, 
mini tector system dapat memudahkan mengetahui titik 
kebakaran 
b) Smoke dan heat detector 
Sistem smoke and heat detector dalam kawasan ini 
merupakan sistem otomatis yang terhubung dengan wet 
sprinkler sistem. Jadi ketika kebakaran terjadi kepala 
sprinkler  otomatis akan pecah dan mengeluarkan air 
c) Hydrant system 
Kawasan ini akan dilengkapi dengan system proteksi 
kebakaran dengan menyediakan hydrant yang tersebar di 
beberapa titik diluar bangunan dan hydrant box dalam 
bangunan 
C. Pendekatan Acuan Mikro 
1. Pengelompokkan area berdasarkan sifat 
Berdasarkan sifat yang diwadahi pada Kawasan Wisata Ompo, maka 
fasilitas terbagi menjadi beberapa sifat: 
Tabel pengelompokkan ruang berdasarkan sifat ruang 
Sifat Kelompok ruangan 
Privat o Ruang pengelola taman 
o CS & OB 
o Ruang Janitor 
Publik o Parkir 




o ATM Centre 
o Taman bermain 
o Swimming pool 
o Area pemancingan 
Semi Publik o Ruang keamanan 
o Masjid 
o Keamanan 
Servis o Ruang MEE 
2. Analisa kebutuhan ruang 
Pengadaan kebutuhan ruang dengan menggunakan beberapa jenis faktor 
pertimbangan dari: 
a. Lingkup pelayanan, mengklasifikasikan macam dan jenis kegiatan 
yang akan ditampung 
b. Pelaku kegiatan 
c. Aktivitas kegiatan 



















Tabel kebutuhan ruang Kawasan Wisata Ompo 

































o Gift shop 
o Taman 
o Lavatory 










o Bersantai di 
taman 
o Berolahraga  
o Membeli oleh-
oleh 

























o Gift shop 
o Lavatory 
o Masjid 
Kegiatan pengelola Bagian 
administrasi 



































o Sholat  
o Istirahat/maka
n siang 




























o Sholat  
o Istirahat/makan 
siang 
o Buang air 
kecil/besar 















o Sholat  
o Istirahat/makan 
siang 
























3. Analisa besaran ruang 
Untuk menentukan besaran ruang terdapat beberapa faktor yang harus 
dipertimbankan, yaitu: 
a. Fungsi ruang 
b. Peralatan yang dibutuhkan 
c. Jumlah pelaku kegiatan yang ditampung 
d. Efektifitas gerak 
e. Standar besaran ruang 
Standar besaran ruang yang digunakan mengacu pada standar ketentuan 
luas (m2)/orang dan besaran perabot dalam beberapa literature seperti data 
arsitek oleh Ernest Neufert, standar perencanaan tapak oleh De Chiara dan 























A. Konsep Kebutuhan dan Hubungan Ruang 
1. Kebutuhan ruang 
Berdasarkan analisa pelaku serta kegiatan yang telah dibahas pada 
bab sebelumnya, maka disimpulkan kebutuhan ruang dengan 
menggunakan diagram gelembung (buble diagram) dan pengelompokan 
struktur oleh Simonds dan Strake (2006:93). Skema ini dimaksudkan 
untuk mempermudah membuat urutan ruang, sifat ruang dan bentuk ruang. 
Semakin kompleks suatu kegiatan dan program ruangnya maka semakin 
besar pula bentuk diagram gelembungnya (Rosdiana, 2015:95). Susunan 
kebutuhan ruang adalah sebagai berikut: 
a. Ruang penerimaan (entrance) 
 
Gambar IV. 1. Diagram buble entrance 



















b. Ruang pengelola 
 
Gambar IV. 2. Diagram buble ruang pengelola 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 
c. Fasilitas penunjang 
1) Masjid 
 
Gambar IV. 3. Diagram buble masjid 




Gambar IV. 4. Diagram buble kafetaria 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
80 
 
3) ATM Centre 
 
Gambar IV. 5. Diagram buble ATM Center 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 
 
4) Taman bermain 
 
Gambar IV. 6. Diagram buble Taman Bermain 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 
 
5) Toilet Umum 
 
Gambar IV. 7. Diagram buble Toilet umum 





6) Tempat Pembuangan Sampah 
 
Gambar IV. 8. Diagram buble Tempat pembuangan Sampah 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 
d. Fasilitas Servis 
1) Ruang ME 
 
Gambar IV. 9. Diagram buble Ruang ME 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 
2) Ruang CS, OB dan Janitor 
 
Gambar IV. 10. Diagram buble ruang CS dan OB 





Gambar IV. 11. Diagram buble janitor 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 
e. Ruang keamanan 
 
Gambar IV. 12. Diagram buble r. keamanan 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 
B. Analisis Perencanaan Tapak Menurut Teori Shirvani 
1. Tata Guna Lahan (Land Use) 
Tata guna lahan digunakan untuk menentukan letak dan penataan 
lahan kawasan wisata ompo yang baik dalam mengalokasikan fungsi 
lahan tertentu sehingga dapat memberi gambaran bagaimana suatu 
kawasan seharusnya difungsikan.  
Berdasarkan sifatnya tata guna lahan dibagi menjadi empat 
ruang/zona, yaitu: 
a. Zona publik 
Zona publik adalah zona yang dapat diakses oleh semua pengunjung 
yang terdiri atas parkir, ruang penerimaan, lapangan terbuka, kolam 
renang, area pemancingan, gazebo, ATM center, taman bermain, 
area olahraga, area skatepark, dan toilet umum 
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b. Zona semi privat 
Zona semi privat adalah zona yang dapat diakses oleh pengunjung 
dan pengelola kawasan. Zona semi privat mencakup fasilitas-
fasilitas seperti ruang keamanan, masjid, dan toilet. Zona ini juga 
digunakan sebagai pembatas antara zona publik dan zona privat. 
c. Zona privat 
Zona privat adalah zona yang hanya dapat diakses oleh pengelola 
kawasan. Zona ini mencakup ruang pengelola. 
d. Zona servis 
Zona servis adalah zona yang hanya dapat diakses oleh para staff 
servis untuk keperluar perawatan dan kelengkapan utilitas kawasan. 
Berdasarkan hasil penzoningan, zona publik memiliki luas yang 
lebih besar diantara yang lain, dikarenakan pada kawasan wisata ini 
sebagian besar besar fasilitas diadakan diluar ruangan. 
Tabel Pembagian Zona 
Sifat Kelompok ruang 

















Servis Ruang MEE 
CS & OB 
Ruang janitor 
2. Bentuk dan Massa Bangunan 
Bentuk dan massa bangunan menyangkut aspek-aspek bentuk fisik 
yang meliputi ketinggian besaran, floor area ratio, koefisien dasar 
bangunan, kemunduran (setback) dan garis jalan bangunan, skala proporsi, 
bahan, tekstur dan warna agar menghasilkan bangunan yang berhubungan 
secara harmonis dengan bangunan-bangunan yang lain dan lingkungan 
sekitar. 
 
Gambar IV. 13. Pradesain bentuk kafetaria 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 
 
Gambar IV. 14. Pradesain bentuk gedung loket 
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(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 
Adapun block plan dari Kawasan Wisata Ompo yaitu sebagai 
berikut: 
 
Gambar IV. 15. Block Plan 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 
Gambar IV. 16. Tata Letak Kawasan 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
3. Sirkulasi dan Parkir 
Sirkulasi adalah elemen perancangan kota yang secara langsung dapat 
membentuk dan mengontrol pola kegiatan dalam suatu kawasan. 
a. Sistem sirkulasi 
Sistem sirkulasi kendaraan pada kawasan ini menggunakan sistem dua 
arah dan dapat dilalui oleh kendaraan roda dua dan empat. Selain itu 
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ada pula jalur khusus yang dilalui kendaraan khusus yang digunakan 
pengelola. 
 
Gambar IV. 16. Sirkulasi kawasan 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
b. Parkir 
Karena luasnya area parkir maka didalam kawasan wisata ompo hanya 
dipusatkan pada satu area parkir yang akan menampung semua jenis 
kendaraan yaitu mobil, motor, bus, dan kendaraan pengangkut. 
 
Gambar IV. 17. Area Parkir 






Gambar IV. 18. Area Parkir 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
4. Sistem penanda 
Sistem penandaan merupakan aspek yang penting dalam suatu 
kawasan. Penandaan yang dimaksud adalah petunjuk arah jalan, rambu-
rambu lalu lintas media iklan dan berbagai bentuk penandaan yang lain. 
Keberadaan penandaan akan sangat mempengaruhi visualisasi suatu 
kawasan.  




Gambar IV. 19. Pradesain bentuk penanda arah 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 
 
b. Penanda berupa rambu-rambu jalan 
 
Gambar IV. 20. Rambu-rambu jalan pada kawasan 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
5. Jalur pejalan kaki 
Jalur pejalan kaki yang baik dan nyaman dapat mengurangi 
penggunaan kendaraan disekitar kawasan  serta dapat meningkatkan 
kualitas lingkungan melalui system perencanaan dan perancangan yang 
baik. 
Untuk jalur pejalan kaki pada kawasan ini menggunakan sistem 
radial yang sesuai dengan tapak, selain itu sifatnya yang memencar 
memudahkan untuk mengakses seluruh kawasan wisata ompo ini. 
 
Gambar IV. 21. Desain pedestrian kawasan 




6. Open Space 
Ruang terbuka pada kawasan mencakup, parkir, taman, jalur pejalan 
kaki dan lainnya. Pada kawasan wisata ompo ini terdapat beberapa ruang 
terbuka yang tersebar di sekitaran kawasan seperti area piknik dan taman 
bermain anak.  
 
Gambar IV. 22. Desain  peletakan ruang terbuka dan taman bermain 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 
 
7. Perabot kawasan 
Adapun perabot kawasan yang melengkapi sarana dan prasarana 
kawasan yaitu sebagai berikut: 
a. Sclupture 
 
Gambar IV. 23. Sclupture kawasan 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 




Gambar IV.24. Bangku Taman 








c. Lampu taman 
 
Gambar IV.25. Lampu Taman 





Gambar IV. 26. Gazebo pada taman 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 
8. Vegetasi 
Berikut ini merupakan jenis-jenis vegetasi yang akan digunakan 
dalam kawasan wisata ompo: 
 
Gambar IV. 27. Vegetasi Kawasan Pohon Kelapa 
(Sumber: analisis penulis, 2018) 
 
 
Gambar IV. 28. Vegetasi kawasan Glodokan Tiang 





Gambar IV. 29. Vegetasi kawasan Beringin 




Gambar IV. 30. Vegetasi kawasan Mahoni 




Gambar IV. 31. Vegetasi kawasan Akasia 




Gambar IV. 32. Vegetasi kawasan Rumput Jepang 








A. Transformasi Tapak 
Untuk mencapai perencanaan Kawasan Wisata Ompo yang efektif 
dan efesien, diperlukan adanya penataan dan pengadaan fasilitas-fasilitas 
utama dan penunjang yang memadai, seperti restoran, tempat ibadah, 
perbaikan sirkulasi, ruang pengelola dan parkir untuk mendukung kegiatan 
utama didalam kawasan tersebut. 
    
Gambar V. 1. Transformasi Desain tapak 
(Sumber: Olah Desain, 2018) 
 
Pengolahan tapak dilakukan untuk mendapatkan desain tapak yang 
sesuai dengan kondisi eksisting tapak. Pada tahap awal dilakukan analisis 
terhadap kondisi sekitar tapak sehingga mengetahui potensi dan 
hambatannya, dari hasil analisis tersebut muncullah gagasan desain seperti 
gambar berikut 
B. Bentuk 
Konsep bentuk dan penampilan bangunan sangat berpengaruh 
dalam melakukan perancangan bangunan seperti  bangunan hunian dimana 





Gambar V. 2. BEntuk Bangunan Utama 
(Sumber: Olah Desain, 2018) 
 
C. Struktur dan material 
Berikut struktur dan material yang digunakan pada bangunan 
Resort: 
Tabel V. 1. Struktur dan Material 
No. Struktur Material 




Untuk pondasi menggunakan 






Sama dengan kolom, 
menggunakan material beton 
bertulang dengan dimensi 15/15 




Untuk material lantai 
menggunakan material pabrikasi 
yang sudah diolah agar material 





Untuk material dinding, 
menggunakan material kayu 
dengan tambahan batangan kayu 







Untuk atap menggunakan atap 
sirap   
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
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Pertimbangan dalam menggunakan struktur dan material pada 
bangunan Resort ini salah satunya adalah kemudahan dalam medapatkan 
materialnya. 
 
D. Besaran Ruang  
E. Utilitas 
1. Air Bersih  
  Sistem distribusi yang akan digunakan adalah sistem downfeet, yang 
mana merupakan ssistem distribusi dari sumber mata air masuk ke dalam 
tandon kemudian didistribusikan ke masing-masing bangunan yang 
membutuhkan persediaan air. 
 
Gambar V. 3.  Sistem Utilitas Air Bersih 
(Sumber: Olah Desain, 2018) 
 
2. Air Kotor 
  Sistem yang digunakan pada pembuangan air kotor dilakukan 
dengan proses penetralisisr limbah dimana air kotor sebelum dibuang harus 
melalui bak kontrol dan penetralisisr terlebih dahulu. Sedangkan sistem 
proses penetralisisr limbah dilakukan terhadap air kotor WC yang dibuang 
ke septiktank.  
3. Sampah  
  Untuk sampah organik akan dimanfaatkan sebagai kompos/pupuk 
yang kemudian akan digunakan untuk keperluan masyarakat sekitar, dan 
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sampah lainnya akan di tampung di bak sampah dan dilakukan pengolahan 
































A. Site Plan 
 
 
Gambar VI. 1. Site Plan  
















Gambar VI. 1.  Bentuk Bangunan Mushollah 
(Sumber: Olah Desain, 2018) 
 
2. Bangunan Los Kuliner 
 
 
Gambar VI. 2.  Bentuk bangunan Los di Area Kuliner 
(Sumber: Olah Desain, 2018) 
 
3. Bangunan Pemancingan 
 
 
Gambar VI. 3.  Bentuk bangunan di Area Pemancingan 











Gambar VI. 4.  Bangunan Gazebo 
(Sumber: Olah Desain, 2018) 
 
5. Bangunan Villa 
 
Gambar VI. 5.  Bangunan Villa 







6. Bangunan Penerima 
 
 
Gambar VI. 6.  Loket Tiket 




Gambar VI. 7. Gerbang 











Gambar VI. 8. Pintu Masuk 
(Sumber: Olah Desain, 2018) 
 
 
Gambar VI. 9. Parkir 




Gambar VI. 10. Loket Tiket 
(Sumber: Olah Desain, 2018) 
 
 
Gambar VI. 11.  Area Playground 







Gambar VI. 13.  Area Playground 
(Sumber: Olah Desain, 2018) 
 
 
Gambar VI. 14.  Area Playground 






Gambar VI. 16.  Area Kolam Renang 





Gambar VI. 17.  Area Kolam Renang 







Gambar VI. 22.  Area Kuliner 




Gambar VI. 23.  Area Kuliner 





Gambar VI. 24.  Area Penginapan 




Gambar VI. 25.  Area Penginapan 







Gambar VI. 27.  Area Penginapan 
(Sumber: Olah Desain, 2018) 
 
 
Gambar VI. 28.  Area Outbound 






Gambar VI. 29.  Area Outbound 




Gambar VI. 30.  Area Outbound 






Gambar VI. 31.  Hutan Kota 
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